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ABSTRAK 

Nama   : Nurazmi Dalila Dalimunthe 

NIM   : 31.15.4.192 

Judul   : Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam  

         Alquran Surah al-Hujurat 

Pembimbing I  : Dr. Asnil Aidah Ritonga, MA 

Pembimbing II : Dr. H. Hasan Matsum, M.Ag 

Tempat Tanggal Lahir: Simatorkis, 12 Januari 1997 

No. HP  : 0821 6850 1452 

Email                           : dalilanurazmi@gmail.com  

 

Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan Islam, Surah al-Hujurat. 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini bertujuan untuk 1) untuk 

mengetahui Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam surah al-Hujurat 

dan 2) Untuk mengetahui penanaman nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam surah al-Hujurat. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

konten analisis. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode tahlily. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tahapan pengumpulan data library 

research, data dianalisis dengan menggunakan metode tahliliy untuk menganalisis 

surah al-Hujurat yang berhubungan nilai-nilai pendidikan Islam. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam surah al-Hujurat; nilai pendidikan akhlak, nilai pendidikan 

sosial dan nilai pendidikan tauhid. Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam surah al-Hujurat yaitu melalui metode nasihat. 
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MOTTO 

         

                       

                  

Artinya: “dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. 

 اليقيي لا يزال ببلشل

Artinya:”Keyakinan tidak bisa dihilangkan dengan keraguan”. 
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PERSEMBAHAN 

        

Alhamdulillahi Rabbil‟alamin segala puji bagi Allah Swt., yang selalu 

melimpahkan kasih sayang-Nya yang tiada henti kepada hamba-Mu ini. Dan 

skripsi ini penulis persembahkan kepada: 

1. Ayahanda tercinta Dahlen Dalimunthe dan ibunda Masro Hasibuan. 

2. Nenek Siti Amin Ritonga, bapak Tinggi Dalimunthe dan Abdul Fattah 

Dalimunthe 

3. Adik-adikku tersayang M. Iqbal Hadomuan Dalimunthe, Abdul Rahman 

Sayuti Dalimunthe, Ahlul Fiqri Dalimunthe, Juhri Plantika Dalimunthe, 

Fazrul Rosyadi Dalimunthe, Sahrel Azib Dalimunthe, Abdullah Ahza 

Dalimunthe dan Mutiah Zahira Dalimunthe.  
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KATA PENGANTAR 

         

Puji  syukur  peneliti ucapkan kepada Allah Swt. yang telah melimpahkan 

rahmat-Nya dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik. Skripsi ini berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Alquran 

Surah al-Hujurat” yang merupakan salah satu syarat mutlak untuk meraih gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd).  

Shalawat bertangkaikan salam buat Habibullah (Nabi Muhammad Saw.) 

yang telah mengubah tatanan kehidupan dari  kejahiliaan  ke kehidupan yang 

dipenuhi  oleh ilmu pengetahuan ini. 

Peneliti menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan dapat 

terselesaikan dengan baik dan sempurna tanpa  adanya bantuan, bimbingan dan 

motivasi  dari berbagai pihak, Oleh karena itu, peneliti mengucapkan rasa terima 

kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Saidurrahman, M.Ag Selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara Medan. 

2.  Bapak Dr. Amiruddin Siahaan, M.Pd Selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN SU. 

3. Ibu Dr. Asnil Aidah Ritonga, MA Selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama 

Islam. Terima kasih atas arahan, nasehat, serta bimbingan yang telah ibu 

berikan kepada ananda. 

4. Ibu Mahariah, M.Ag Selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam. 

Terima kasih atas arahan, nasihat, serta bimbingan yang telah ibu berikan 

kepada ananda. 
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5. Ibu Dra. Arlina, M.Pd Selaku Pembimbing Penasehat Akademik. 

Terimakasih atas arahan, nasihat, serta bimbingan yang telah ibu berikan 

kepada ananda. 

6. Ibu Dr. Asnil Aidah MA Selaku Pembimbing Skripsi I. Terima kasih ananda 

ucapkan kepada ibu yang selalu sabar mengajari, mengarahkan dan 

membimbing ananda sehingga dapat menyelesaikan skripsi dengan baik 

serta motivasi dan nasehat yang ibu berikan agar kami ananda secepatnya 

menyelesaikan skripsi ananda dan selalu semangat untuk belajar. 

7. Bapak Dr. H. Hasan Matsum, M.Ag Selaku Pembimbing Skripsi II. Terima 

kasih ustadz telah mengajari, mengarahkan dan membimbing serta 

memberikan motivasi kepada ananda sehingga ananda dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan baik. 

8. Bapak dan Ibu Dosen serta Seluruh Staf Administrasi di Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN SU. Terima kasih atas ilmu bapak/ibu yang tidak bisa 

ananda sebutkan satu persatu, yang telah memberikan nasehat,arahan dan 

didikan serta ilmu yang begitu bermanfaat bagi ananda dari awal hingga 

akhir perkuliahan. 

9. Teristimewa kepada orang yang tercinta yaitu kedua orang tua, ayahanda 

Dahlen Dalimunthe dan ibunda Masro Hasibuan, sebagai anugerah terindah 

dan motivator terhebat, yang tak henti-hentinya berdo‟a demi kebaikan dan 

kesuksesan putra-putrinya tercinta. Nenek Siti Amin, yang selalu 

memberikan do‟a, motivasi, nasehat dan dukungan untuk cucunya. Bapak 

Tinggi Dalimunthe dan Abdul Fattah Dalimunthe, yang selalu memberikan 

semangat dan motivasi Serta adik-adikku tersayang M. Iqbal Hadomuan 
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Dalimunthe, Abdul Rahman Sayuti Dalimunthe dan Ahlul Fiqri 

Dalimunthe, yang telah menjadi motivasi buat saya agar secepatnya 

menyelesaikan studi Strata 1. 

10. Terkhusus buat yang terkasih Sahroini Tanjung, yang selalu mendampingi, 

membantu dan memberikan dukungan serta motivasi kepada ananda. 

11. Teman-teman seperjuangan keluarga besar PAI-7. Terima kasih untuk 

semua yang telah ananda terima dan semoga ukhwah kita tetap terjaga. 

Sukses buat kita semua dan semoga menjadi manusia yang intelektual dan 

berwawasan luas. 

12. Terkhusus buat sahabat seperjuangan (Roudotunnisah Pasaribu, Rezky 

Fitriana Nasution, Lely Andira dan Putri Handayani). Terima kasih sudah 

menemani dan memberikan motivasi serta dukungannya. Susah senang 

sudah kita lalui semoga kedepannya kita bisa menjaga ukhwah ini dengan 

baik. 

13. Terkhusus buat sahabat (Nazmi Handayani dan Fitri Mayarni Harahap) 

yang telah memberikan motivasi, nasehat, dukungan dan terima kasih atas 

do‟a dan perhatian yang telah ananda terima. 

14. Terkhusus buat Jamilah Munandar dan Rida Yanti. Terima kasih atas 

motivasi, bantuan dan sudah mendampingi ananda dalam penyusunan 

skripsi ini serta do‟a dan dukungan baik di dalam maupu di luar 

perkuliahan. Semoga dapat menjalin silaturrahmi dengan baik. Buat Nur 

Hasanah Harahap. Terima kasih untuk dukungan dan dorongannya (selalu 

menanyakan kapan munaqasah?) serta motivasinya. 
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15. Terkhusus buat sahabat The Fighters (Nur Aysah Hasibuan, Khoirida 

Efyuni, Beauty Karya Meka dan Barro Ritonga). Terimakasih atas perhatian 

dan dukungan yang ananda terima dan semoga ukhwah ini selalu terjaga. 

Penulis telah berupaya semaksimal mungkin  dalam menyelesaikan skripsi 

ini. Namun penulis menyadari  bahwa masih banyak kekurangan dan kelemahan 

baik dari segi isi maupun tata bahasa. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan 

saran yang bersifat membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. 

Akhir kata penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca sebagai 

penambah khazanah ilmu pengetahuan. 

        

Medan, 02 April 2019   

   

 

       Nurazmi Dalila Dalimunthe 

       NIM. 31.15.4.192 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Alquran merupakan kalam Allah Swt. yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad melalui malaikat Jibril yang di dalamnya berisikan petunjuk dan 

sebagai acuan bagi umat manusia. Di dalam Alquran semua yang berhubungan 

dengan manusia baik itu kehidupan dan kematian serta bagaimana menjalani 

kehidupan yang baik dan juga bagaimana menuju surga-Nya sudah dibahas. 

Kehidupan manusia tidak terlepas dari yang namanya pendidikan. Yang 

mana dengan adanya pendidikan tersebut manusia dapat membedakan mana yang 

baik dan mana yang buruk. Pendidikan ini juga sudah banyak sekali dibahas di 

dalam Alquran, hanya saja penulis memfokuskan salah satu surah yaitu surah al-

Hujurat, karena penulis merasa bahwa pendidikan sangat penting untuk 

kehidupan manusia dan akan menjadikan manusia yang sempurna sesuai dengan 

tujuan dari pendidikan tersebut. 

Surah al-Hujurat merupakan surah yang tergolong surah madaniyyah 

karena turunnya di kota Madinah dan surah ini terdiri dari 18 ayat dan berada di 

urutan ke 49 dan juz ke 26 di dalam Alquran. Surah ini berisikan banyak sekali 

tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang belum ada penulis lihat penulis lainnya 

tertarik untuk menelaahnya lebih dalam. Karena kebanyakan dari penulis tersebut 

hanya menelaah nilai-nilai pendidikan akhlaknya saja. Penulis akan menelaah 

lebih luas tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam surat al-

Hujurat tersebut. 
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Surah al-Hujurat ini berisikan tentang akhlak, adab berbicara dan 

komunikasi yang baik serta di dalamnya ada juga pendidikan multikultural (sosial 

masyarakat) yang semuanya itu merupakan bagian dari nilai-nilai pendidikan 

Islam.  

Dilihat dari kenyataan-kenyataan yang ada dalam masyarakat muslim 

Indonesia, mengenai surah al-Hujurat ini memang sangat membuat kita tertarik 

untuk menelaahnya karena dengan ayat yang hanya berjumlah 18 ayat surah ini 

banyak sekali berisikan pendidikan yang merupakan nilai-nilai dari pendidikan 

Islam sebagaimana disebutkan di atas. Hanya saja, banyak sekali masyarakat yang 

berlatar pendidikan pesantren tidak mengamalkan kajian dan hafalan yang dia 

miliki dari surah al-Hujurat tersebut. Mereka tidak tertarik untuk menelaah secara 

lebih luasnya seputar nilai-nilai pendidikan Islam, seharusnya merekalah yang 

mestinya tertarik untuk menelaah surah al-Hujurat ini dengan bekal yang mereka 

peroleh dari pesantren dan menjadikan surah al-Hujurat ini kajian yang sangat 

menarik untuk diperbincangkan. 

Tidak hanya itu,masih banyak masyarakat di Indonesia ini yang belum bisa 

memahami Alquran dan juga masih banyak yang belum bisa membaca Alquran. 

Hal ini sesuai dengan hasil riset yang mengatakan bahwa masyarakat muslim buta 

aksara Alquran di Indonesia masih tinggi. Berdasarkan hasil riset IIQ, sekitar 65% 

masyarakat Indonesia masih buta aksara Alquran. Tingginya angka itu terutama 

terdapat di daerah pedesaan atau di wilayah pelosok.
1
 

                                                             
1
Kiki Sakinah, Buta Aksara Alquran Tinggi, Ini Penyebabnya Kata Kemenag 

(https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/18/01/18/p2r28k396-

buta-aksara-alquran-tinggi-ini-penyebabnya-kata-kemenag diakses 03 Maret 2019 Pukul 

09:30 WIB). 
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Disisi lain, penulis melihat bahwa pada saat ini pendidikan yang digunakan 

dalam dunia pendidikan Indonesia masih menggunakan teori Barat salah satunya 

adalah teori belajar dari John Dewey yaitu learning by doing, yang mana learning 

by doing ini adalah  belajar sambil melakukan.
2
 

Selain problematika diatas masih banyak lagi problematika yang dialami 

pendidikan, khususnya dalam pendidikan Islam di Indonesia salah satunya adalah 

kurangnya moral dan akhlak siswa. Salah satu bukti kurangnya akhlak dan moral 

siswa dalam pendidikan Islam tersebut telah dirasakan penulis di sekolah yang 

pernah penulis melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan III. Banyak sekali 

siswa yang berperilaku bukan selayaknya seorang peserta didik. Mereka sanggup 

berlari kesana kemari sambil membawa tas guru mereka padahal gurunya ada di 

dalam kelas. Keluar masuk tanpa menghiraukan guru yang ada di dalam 

kelas.Dalam hal ini penulis melihat adanya keajengan jika dikaitkan dengan surah 

al-Hujurat. Penulis sangat sedih melihat hal tersebut. Seharusnya pendidikan 

Islam dapat memanusiakan manusia dengan sebaik-baiknya, seharusnya 

pendidikan Islam tersebut bisa membentuk karakter peserta didiknya, tetapi 

karena banyak sekali persoalan-persoalan yang dihadapi pendidikan Islam pada 

saat ini hal tersebut tidak terlaksanakan. 

Kemajuan teknologi saat ini dengan penggunaan yang salah menjadi salah 

satu faktor yang membuat nilai-nilai pendidikan Islam tidak berhasil seutuhnya 

membentuk manusia yang sempurna. Salah satu kemajuan teknologi yang 

meresakan pendidik adalah semakin banyaknya peserta didik yang menggunakan 

handphone dan melihat yang bukan semestinya mereka lihat. Dari handphone 

                                                             
2
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2000), h. 186. 
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tersebut mereka bisa melihat dunia luar sehingga mereka ikut-ikutan dengan yang 

mereka rasa itu sangat keren. Padahal hal tersebut tidak sesuai dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam yang seharusnya jika dikaitkan dengan surah al-Hujurat. 

Dengan demikian, nilai-nilai pendidikan Islam khususnya dalam surah al-

Hujurat sangatlah penting untuk dipelajari dan diajarkan serta ditanamkan kepada 

peserta didik  sejak dini melalui pendidikan Islam. Sebagai penerus bangsa harus 

bisa meluruskan persoalan-persoalan yang datang baik itu soal aqidah, keimanan 

serta kepercayaan. Dan apabila nilai-nilai pendidikan Islam ini diajarkan dan 

ditanamkan dengan benar kepada peseta didik, maka muncullah generasi penerus 

bangsa yang memiliki aqidah, keimanan dan kepercayaan yang baik. 

Pentingnya surah al-Hujurat ini untuk dikaji lebih lanjut adalah karena 

didalamnya ada nilai-nilai pendidikan yang selama ini banyak dilupakan salah 

satu dari nilai-nilai pendidikan Islam itu adalah akhlak yang mana sudah diatur 

bagaimana akhlak yang baik sesuai syari‟at Islam, baik itu Akhlak kepada diri 

sendiri, akhlak kepada Allah dan Akhlak kepada sesama manusia. Sehingga 

dengan diterapkannya nilai-nilai pendidikan Islam yang ada di dalam surah al-

Hujurat maka pertanyaan dari problematika yang dialami pendidikan pada saat ini 

akan terjawab. 

Permasalahan diatas, dapat diasumsikan bahwa apabila nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terdapat dalam surah al-Hujurat diajarkan, ditanamkan, 

diterapkan dan berjalan dengan baik. Khususnya dalam membantu lembaga 

pendidikan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang saat ini banyak 

sekali dalam dunia pendidikan.Maka permasalahan-permasalahan tersebut akan 

terselesaikan satu per satu sesuai dengan yang diharapkan.  
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Berdasarkan problematika diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

surah al-Hujurat dengan judul penelitian “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 

Alquran Surah Al Hujurat”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis merumuskan masalah 

yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam surah al-

Hujurat? 

2. Bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 

surah al-Hujurat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis menguraikan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 

surah al-Hujurat. 

2. Untuk mengetahui penanaman nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 

dalam surah al-Hujurat. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Secara umum ada dua manfaat dari penelitian ini, yaitu manfaat teoritis dan 

praktis yang akan dipaparkan sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Dari paparan tujuan penelitian diatas, maka secara teoritis manfaat dari 

penelitian ini adalah: 

a. Dapat menambah khazanah pengetahuan dalam bidang pendidikan Islam 

khususnya nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan Islam. 

b. Dapat menjadi inspirasi bagi mahasiswa untuk melakukan penelitian 

yang relevan yang berhubungan dengan pendidikan Islam terutama nilai-

nilai yang terkandung dalam Alquran surah al-Hujurat. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Pembaca 

Menambah wawasan pembaca mengenai nilai-nilai yang terkandung 

dalam pendidikan Islam, yang akan dijadikan sebagai acuan dalam 

bersikap dan berperilaku. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Sebagai masukan yang dapat membangun dan meningkatkan kualitas 

pendidikan terutama dalam lembaga pendidikan Islam termasuk bagi 

pendidik, penentu kebijakan dalam pendidikan dan pemerintah secara 

umum dalam pendidikan. Dan juga sebagai pertimbangan untuk 

diterapkan dalam lembaga pendidikan di Indonesia guna memberikan 

solusi terhadap permasalahan-permasalahan pendidikan yang ada. 

3. Bagi Peneliti Lainnya 

Dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian yang serupa dan dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk dikembangkan lebih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Nilai 

Nilai secara etimologi merupakan pandangan kata value (moral value). 

Dalam kehidupan sehari-hari, nilai merupakan sesuatu yang berharga, bermutu, 

menunjukkan kualitas dan berguna bagi manusia. Dalam filsafat, istilah ini 

digunakan untuk menunjukkan kita kata benda abstrak yang artinya keberhargaan 

yang setara dengan berarti atau kebaikan. 

Beberapa tokoh mendefenisiskan nilai (dalam Qiqi Yuliati Z. dan 

Rusdiana), sebagai berikut: 

1. Max Scheler mengatakan bahwa nilai merupakan kualitas yang tidak 

bergantung dan tidak berubah seiring dengan perubahan barang. 

2. Immanuel Kant mengatakan bahwa nilai tidak tergantung pada materi, 

murni sebagai nilai tanpa bergantung pada pengalaman. 

3. Menurut Kartono dan Dali Guno, nilai sebagai hal yang dianggap penting 

dan baik. semacam keyakinan seseorang terhadap yang seharusnya atau 

tidak seharusnya dilakukan (misalnya jujur, ikhlas) atau cita-cita yang ingin 

dicapai seseorang (misalnya kebahagiaan, kebebasan). 

4. Ngalim Purwanto, menyatakan bahwa nilai yang ada pada seseorang 

dipengaruhi adanya adat istiadat, etika, kepercayaan, dan agama yang 

dianutnya. Semua itu mempengaruhi sikap, pendapat, dan pandangan 

individu yang selanjutnya tercermin dalam cara bertindak dan bertingkah 

laku dalam memberikan penilaian. 
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5. Mulyana, menyatakan bahwa nilai adalah keyakinan dalam menentukan 

pilihan.
3
 

Selain beberapa tokoh di atas, masih ada lagi tokoh yang mendefiisikan nilai 

(dalam Mohammad Ali, dkk.), sebagai berikut: 

1. Danandjaja, menyataka bahwa nilai merupakan pengertian-pegertian 

(conceptions) yang dihayati seseorang mengenai apa yang lebih penting atau 

kurang baik, dan apa yang lebih benar atau kurang benar. 

2. Djahiri, menyatakan bahwa nilai adalah harga yang diberikan oleh 

seseorang/sekelompok orang terhadap sesuatu (materiil-immateriil, 

personal, kondisional) atau harga yang dibawakan/tersirat atau menjadi jati 

diri dari sesuatu. 

3. Theodorson, menyatakan bahwa nila adalah sesuatu yang abstrak dijadikan 

pedoman dan prinsip umum dalam bertindak. 

4. Sumantri, menyatakan bahwa nilai merupakan hal yang terkandung dalam 

hati nurani manusia yang lebih member dasar dan prinsip akhlak yang 

merupakan standar dari keindahan dan efesien atau keutuhan kata hati 

(potensi). 

5. Fraenkel, menyatakan bahwa nilai adalah idea atau konsep tentang apa yang 

dipikirkan seseorang atau dianggap penting oleh seseorang.
4
 

Betapa luasnya implikasi konsep nilai ketika dihubungkan dengan  konsep 

lainnya, ataupun dikaitkan dengan sebuah statement. Konsep nilai ketika 

dihubungkan dengan logika menjadi benar-salah, ketika dihubungkan dengan 

                                                             
3
Qiqi Yuliati Zakiyah dan Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di 

Sekolah (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 14-15. 
4
 Mohammad Ali, dkk, Ilmu dan Aplikasi Bagian 3 Pendidikan Dsiplin ilmu 

(Bandung: Imperial Bhakti Utama, 2007), h. 43-45. 
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etika menjadi baik buruk. Akan tetapi yang pasti bahwa nilai itu menyatakan 

sebuah kualitas. Bahkan dikatakan bahwa nilai adalah kualitas empiris yang tidak 

bisa didefenisikan. Hanya saja, bagaimana dikatakan Lois Katsoff, kenyataan 

bahwa nilai tidak dapat dedefenisikan tidak berarti nilai tidak bisa dipahami.
5
 

Menurut Muhmidayeli mendefenisikan nilai adalah gambaran tentang 

sesuatu yang indah menarik yang mempesona, menakjubkan, yang membuat kita 

bahagia, senang dan merupakan sesuatu yang menjadikan seseorang atau 

sekelompok orang memilikinya. Nilai dapat juga diartikan dalam makna benar-

salah, baik-buruk, manfaat atau berguna, indah-jelek.
6
 

Berdasarkan paparan di atas, nilai dapat diartikan keindahan, penentuan 

baik-buruk, sebagai acuan bagi seseorang dalam bertindak agar tidak dan 

pengertian-pengertian yang terdapat dalam sebuat teori. 

 

B. Pendidikan Islam 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan sebagai proses atau upaya memanusiakan manusia pada 

dasarnya adalah upaya mengembangkan kemampuan potensi individu sehingga 

memiliki kemampuan hidup optimal baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota 

masyarakat serta memikili nilai-nilai moral religious dan sosial sebagai pedoman 

hidupnya.
7
 

                                                             
5
 Abdul Latif, Pendidikan Nilai Kemasyarakatan (Bandung: Refika Aditama, 

2009), h. 69. 
6
 Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan (Bandung: Refika Aditama, 2013), h. 101. 

7
 Syafaruddin, dkk, Ilmu Pendidikan Islam Melejitkan Potensi Budaya Umat, h. 14. 
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Pengertian pendidikan secara umum, yang kemudian dihubungkan dengan 

Islam sebagai suatu sistem keagamaan menimbulkan pengertian-pegertian baru 

yang secara implicit menjelaskan karakteristik-karakteristik yang dimilikinya. 

Pengertian pendidikan dengan seluruh totalitasnya, dalam konteks Islam 

inheren dalam konotasi istilah “al-tarbiyah”, “al-ta‟lim” dan “al-ta‟dib” yang 

harus dipahami secara bersama-sama. Ketiga istilah itu mengandung makna yang 

amat dalam menyangkut manusia dan masyarakat serta lingkungan dalam 

hubungannya dengan Tuhan yang saling berkaitan antar satu sama lain. Istilah-

istilah itu sekaligus menjelaskan ruang lingkup pendidikan Islam; informal, 

formal dan nonformal.
8
 

a. Tarbiyyah 

Kata tarbiyyah dengan kata yang serumpun dengannya disebut sebanyak 

lebih dari 872 kali oleh Al Baqi . Kata tersebut berasal dari akar kata rabb. Kata 

ini sebagaimana dijelaskan oleh Al-Ashfahani, pada mulanya berarti al-tarbiyyah 

yaitu yang artinya mengembangkan atau menumbuhkan sesuatu setahap demi 

setahap sampai pada tingkat yang sempurna . Kata tersebut selanjutnya digunakan 

oleh Alquran untuk berbagai hal. Yang setelah diteliti ternyata bahwa kata rabb 

sebagaimana yang disebutkan dalam Alquran digunakan untuk menunjukkan 

objek yang bermacam-macam, yang dalam hal ini meliputi benda-benda yang 

bersifat fisik dan non fisik.
9
 

Shihab (dalam Al Rasyidin), menyatakan bahwa kata rabb sebagaimana 

terdapat pada ayat kedua surah al Fatihah, seakar dengan kata tarbiyah, yaitu 

                                                             
8
 Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam Membangun Konsep Pendidikan yang 

Islami (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2011), h. 107. 
9
 Syafaruddin, dkk, Ilmu Pendidikan Islam Melejitkan Potensi Budaya Umat, h. 27. 
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mengarahkan sesuatu tahap demi tahap menuju kesempurnaan kejadian dan 

fungsinya. 

Berdasarkan hal itu, Shihab kemudian memberi arti rububiyah sebagai 

kependidikan atau pemeliharaan. Dalam arti ini, maka apapun bentuk perlakuan 

Tuhan (al-Rabb) kepada makhluk-Nya, harus diyakini bahwa yang demikian itu, 

sama sekali tidak terlepas dari sifat pemeliharaan dan kependidikan-Nya. 

Karenanya, kata rabb dalam surah al fatihah di atas dapat berarti murabbi atau 

pendidik. 

Al-Syaibany, maka arti ayat kedua surah Al Fatihah bermakna bahwa Allah 

Swt. adalah Pendidik yang Maha Agung bagi seluruh alam semesta, bukan hanya 

mendidik manusia saja, tetapi Pendidik bagi makhluk seluruhnya.
10

 

Al-Nahlawi, merumuskan defenisi pendidikan Islam berdasarkan kata al 

tarbiyyah; pertama kata raba-yarbu yang berarti bertambah, bertumbuh, seperti 

yang terdapat dalam Alquran surah Ar Rum ayat 39; kedua, kata rabiya-yarbu 

yang berarti menjadi besar; ketiga, dari kata rabba-yarubbu yang berarti 

memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, menjaga, memelihara. 

Secara filosofis, proses pendidikan Islam adalah bersumber pada pendidikan 

yang diberikan Allah Swt. sebagai “pendidik” seluruh ciptaan-Nya, termasuk 

manusia. Dalam konteks yang luas, pengertian pendidikan Islam yang terkandung 

dalam kata tarbiyah terdari atas empat unsure pendekatan, yaitu: 

1) Memelihara dan menjaga fitrah anak didik menjelang dewasa (baligh) 

2) Mengembangkan seluruh potensi menuju kesempurnaan 

                                                             
10

 Al Rasyidin, Filsafat Pendidikan Islami Membangun Kerangka Ontologi, 

Epistimologi dan Aksiologi Praktik Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 

2009), h. 109. 
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3) Mengarahkan seluruh fitrah menuju kesempurnaan 

4) Melaksanakan pendidikan secara bertahap.
11

 

Paparan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa tarbiyah adalah 

mengajari, membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk mencapai 

kesempurnaan sesuai dengan batas kemampuan yang dilakukan secara bertahap. 

b. Ta‟lim 

Akar kata ta‟lim adalah alima (علن). Menurut Ibn al-Manzhur, kata ini bisa 

memiliki beberapa arti, seperti mengetahui atau mengenal, mengetahui atau 

merasa, dan memberi kabar kepadanya. 

Menurut Atabik Ali A. Muhdlor (dalam Al Rasyidin), kata ta‟lim sepadan 

dengan kata darrasa, terambil dari „allama-yu‟allimu, ta‟liman, yang secara 

bahasa berarti mengajar atau mendidik.
12

 

Kata „allama sebagaimana dijelaskan oleh Al-Raghib al-Ashfahani (dalam 

Syafaruddin, dkk), digunakan secara khusus untuk menunjukkan sesuatu yang 

dapat diulang dan diperbanyak sehingga menghasilkan bekas atau pengaruh pada 

diri seseorang. Dan ada pula yang mengatakan bahwa kata tersebut digunakan 

untuk mengingatkan jiwa agar memperoleh gambaran mengenai arti tentang 

sesuatu, dan terkadang kata tersebut dapat pula diartikan pemberitahuan.
13

 

Menurut jalal (dalam Salminawati), kata al-Ta‟lim merupakan proses 

pemberian pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggungjawab, dan penanaman 

amanah, sehingga penyucian atau pembersihan manusia dari segala kotoran dan 

menjadikan diri manusia berada dalam kondisi yang memungkinkan untuk 

                                                             
11

 Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam Membangun Konsep Pendidikan yang 

Islami, h. 108. 
12

 Al Rasyidin, Filsafat Pendidikan Islam Membangun Kerangka Ontologi, 

Epistimologi dan Aksiologi Praktik Pendidikan, h. 110-111. 
13

 Syafaruddin, Ilmu Pendidikan Islam Melejitkan Potensi Budaya Umat, h. 27. 
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menerima al-Hikmah serta mempelajari apa yang bermanfaat baginya dan yang 

tidak diketahuinya.
14

 

Hal ini sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi: 

عي ابي عبب س رضي الله عٌِوب قبل:مٌج خلف الٌبي صلى الله عليَ ّ 

الله  سلن يْهب فقبل:يب غلام اًي اعلول ملوبث احفظ الله يحفظل. احفظ

حجذٍ حجبُل. ار سألج فسأل الله.ّارا اسخعٌج فبسخعي ببالله. ّاعلن أى 

الأهت لْاجخوعج على أى يٌفعْك بشيئ لن يٌفعْك الا بشيئ قذ مخبَ الله 

لل.ّاى اجخوعْاعلى أى يضرّك بشيئ لن يضرّك الا بشيئ قذ مخبَ الله 

 عليل. رفعج الاقلام ّجفج الصحف. 
Artinya: Dari Ibnu Abbas r.a. berkata:”Pada suatu hari saya (membonceng) 

dibelakangi Nabi Saw., kemudian beliau bersabda:”Wahai pemuda 

sesungguhnya saya akan mengajarkan beberapa kalimat (hal) kepadamu: 

Peliharalah perintah Allah niscaya Allah akan memelihara kamu, jagalah 

larangan Allah niscaya kamu akan mendapatkan Allah selalu berada di 

hadapanmu. Apabila kamu meminta maka memintalah kepada Allah. 

Apabila kamu memohon pertolongan maka mohonlah pertolongan kepada 

Allah. Ketahuilah olehmu, bahwa seandainya ummat manusia berkumpul 

dan bersepakat untuk memberikan sesuatu pertolongan kepadamu niscaya 

mereka tidak akan dapat memberikan pertolongan kepadamu kecuali sesuatu 

yang telah ditetapkan oleh Allah atas kamu. “Pena telah terangkat dan 

tulisan-tulisan pada buku catatan telah kering.
15

 

Hadis tersebut menjelaskan bahwasanya proses kegiatan belajar ternyata 

dimana saja dapat dilaksanakan sekalipun dalam sebuah kendaraan, tidak harus 

dalam kelas saja.
16

 

Al-Ta‟lim merupakan proses yang terus menerus diusahakan semenjak 

dilahirkan, sebab manusia dilahirkan tidak mengetahui apa-apa, tetapi dia dibekali 

dengan berbagai ilmu pengetahuan serta memanfaatkannya dalam kehidupan.
17

 

                                                             
14

 Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam Membangun Konsep Pendidikan yang 

Islami, h. 109. 
15

Moh. Zuhri, Tarjamah Sunan At Tirmidzi (Semarang: ASY SYIFA, 1992) h. 52 

no. 2515. 
16

 Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi;Hadis-hadis Pendidikan (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), h. 2-4. 
17Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam Membangun Konsep Pendidikan yang 

Islami, h. 109. 
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Paparan diatas dapat disimpulkan bahwa ta‟lim adalah proses pemberian 

pengetahuan kepada peserta didik secara terus menerus dan menanamkan amanah 

serta tanggungajawab kepada peserta didik. 

c. Ta‟dib 

Al Attas (dalam Syafaruddin, dkk.), menjelaskan istilah lain pendidikan 

Islam adalah ta‟dib, yang berasal dari kata “adab”, memiliki dimensi kebaikan 

material dan spiritual manusia.
18

 

Al Ta‟dib berarti pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur 

ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu 

dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga membimbing kearah 

pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan keagungan Tuhan dalam tatanan wujud 

keberadaannya.
19

 

Ilmu pendidikan Islam berarti ilmu yang mengkaji masalah-masalah 

pedoman dan praktek pendidikan Islam secara sistematis. Disimpulkan bahwa 

ilmu pendidikan Islam adalah ilmu yang mempelajari kerangka konsep, prinsip, 

fakta serta teori pendidikan bersumber dari ajaran Islam mnegarahkan kegiatan 

pembinaan pribadi anak dengan sengaja dan sadar dilakukan oleh seorang 

pendidik untuk membina pribadi muslim yang takwa. 

Dengan kata lain, ilmu pendidikan Islam berfungsi mengarahkan para 

pendidik dalam membina generasi penerus yang mandiri, cerdas dan 

berkepribadian sempurna (sehat jasmani dan rohaninya) serta bertanggungjawab 

                                                             
18

 Syafaruddin, dkk, Ilmu Pendidikan Islam Melejitkan Potensi Budaya Umat, h. 

28. 
19

 Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam Membangun Konsep Pendidikan yang 

Islami, h. 110. 
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dalam menjalani hidupnya sebagai hamba Allah Swt., makhluk individu, dan 

sosial menuju terbentuknya kebudayaan Islam.
20

 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang secara khas memiliki ciri 

Islami, berbeda dengan konsep pendidikan lain yang kajiannya lebih 

memfokuskan pada pemberdayaan umat berdasarkan Alquran dan hadis. Artinya, 

kajian pendidikan Islam bukan sekedar menyangkut aspek normatif ajaran Islam, 

tetapi juga terapannya dalam ragam materi, institusi, budaya, nilai dan dampaknya 

terhadap pembelajaran umat. Oleh karena itu, pemahaman tentang materi, 

institusi, kultur dan sistem pendidikan merrupakan satu kesatuan yang holistik 

bukan parsial dalam mengembangkan sumber daya manusia yang beriman, 

berislam dan berihsan.
21

 

Para ahli mencoba untuk mendefenisikan terminologi pendidikan dalam 

perspektif Islam secara khusus pada beberapa visi. 

1. M. Arifin memandang bahwa pendidikan Islam adalah suatu proses sistem 

pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh 

hamba Allah (anak didik) dengan berpedoman pada ajaran Islam. 

2. Burlin Somad, seperti yang dikutip oleh Djamaluddin, mengatakan bahwa 

pendidikan Islam bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yang 

bercorak diri, berderajat tinggi menurut ukuran Allah. Isis pendidikannya 

adalah ajaran Allah. 

3. Ahmad D. Marimba melihat bahwa pendidikan Islam adalah suatu konsep 

berupa bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama 

Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran Islam.
22

 

4. M. Kamal Hasan sebagaimana dikutip Taufiq Abdullah dan Sharon 

Shiddique, memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam adalah suatu 

proses komprehensif dari pengembangan kepribadian manusia secara 

keseluruhan yang meliputi intelektual, spritual, emosi dan fisik. 
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 Syafaruddin, dkk, Ilmu Pendidikan Islam Melejitkan Potensi Budaya Umat, h. 

29-30. 
21

 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam; Fakta Teoritis-Filosifis dan Aplikatif-

Normatif (Jakarta: Amzah, 2016), h. 25. 
22Ibid., h. 31. 
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Akan tetapi, semua defenisi pendidikan Islam tersebut terperinci sebagai 

berikut: 

1. Pendidikan Islam adalah jenis pendidikan yang pendirian dan 

penyelenggaraannya didorong oleh hasrat dan semangat cita-cita untuk 

mengejawantahkan nilai-nilai Islam, baik yang tercermin dalam nama 

lembaganya maupun dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan. Kata 

Islam ditempatkan sebagai sumber nilai yang akan diwujudkan dalam 

seluruh kegiatan pendidikan.
23

 

2. Pendidikan Islam adalah jenis pendidikan yang memberikan perhatian dan 

sekaligus menjadikan ajaran Islam sebagai pengetahuan untuk program 

studi yang dilaksanakan. Kata Islam ditempatkan sebagai bidang studi atau 

ilmu dan diperlakukan sebagaimana ilmu yang lain. 

3. Pendidikan Islam adalah jenis pendidikan yang mencakup kedua pengertian 

di atas. Kata Islam ditempatkan sebagai sumber nilai sekaligus sebagai 

bidang studi yang ditawarkan lewat program studi yang diselenggarakan.
24

 

Pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah usaha 

sadar yang dilakukan oleh seorang atau sekelompok orang dalam upaya 

mentransfer nilai-nilai kepada para peserta didik serta mengembangkan potensi 

yang ada pada diri mereka sehingga menjadi individu yang berakhlakul karimah, 

kreatif, bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, bertanggungjawab dan berguna 

bagi masyarakat, bangsa dan negara sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. 

 

2. Landasan Pendidikan Islam 

a. Alquran 

Alquran merupakan firman Allah Swt. yang selanjutnya dijadikan pedoman 

hidup kaum muslim yang tidak ada lagi keraguan di dalamnya. Di dalamnya 

terkandung ajaran-ajaran pokok (prinsip dasar) menyangkut segala aspek 

kehidupan manusia yang selanjutnya dapat dikembangkan sesuai nalar masing-

masing bangsa dan kapanpun masanya dan hadir secara fungsional memecahkan 

                                                             
23Ibid., h. 32. 
24Ibid., h. 33. 
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problem kemanusiaan. Dan salah satu permasalahan yang tidak sepi dari 

perbincangan umat adalah masalah pendidikan.
25

 

Alquran merupakan sumber pendidikan terlengkap yang mencakup 

kemasyarakatan (sosial), moral (akhlak), spritual (kerohanian), material 

(kejasmanian) dan alam semesta. Alquran merupakan sumber nilai yang absolut 

dan utuh. Eksistensinya tidak akan pernah mengalami perubahan. Alquran 

merupakan pedoman normatif-teoritis yang masih memerlukan penafsiran lebih 

lanjut terhadap pelaksanaan operasional pendidikan Islam.
26

 

Di dalam Alquran terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-prinsip 

berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai contoh dapat 

dibaca kisah Lukman mengajari anaknya dalam surah Lukman ayat 12 sampai 19. 

Cerita itu menggariskan prinsip materi pendidikan yang terdiri dari masalah iman, 

akhlak ibadat, sosial dan ilmu pengetahuan.
27

 

Surah Luqman ayat 12-19 

                            

                             

                       

                                 
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                            

                    

                          

                          

                      

                             

                           

                            

                         

           

Artinya: 12. dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, 

Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur 

(kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya 

lagi Maha Terpuji". 13. dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 

anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 

kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar". 14. dan Kami perintahkan 

kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah 

mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan 

menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua 

orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 15. dan jika keduanya 

memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 

pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 

kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka 

Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 16. (Luqman 

berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat 

biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya 
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Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha 

Halus lagi Maha mengetahui. 17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 

(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 

yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 

Allah). 18. dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri. 19. dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 

lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 

keledai.
28

 

Ayat ini menceritakan tujuan hidup dan tentang nilai sesuatu kegiatan dan 

amal saleh. Itu berarti bahwa kegiatan pendidikan harus mendukung tujuan hidup 

tersebut. Oleh karena itu pendidikan Islam harus menggunakan Alquran sebagai 

sumber utama dalam merumuskan berbagai teori tentang pendidikan Islam.
29

 

Menurut Said Ismail Ali dalam buku Beberapa Pemikiran dalam Pendidikan 

Islam karangan Hasan Langgulung, beberapa keistimewaan Alquran dalam usaha 

pendidikan manusia, diantaranya dalah: 

1) Menghormati akal manusia. Semua peraturan yang diberi Alquran selalu 

memberi pertimbangan akal manusia, walaupun dalam soal-soal aqidah, 

perintah dan kewajiban. 

2) Bimbingan ilmiah. Maksudnya adalah bahwa walaupun pendidikan itu 

selalu perlu kepada teori yang mmberi pedoman dalam perjalanannya, tetapi 

ia adalah teori yang timbul dari suatu realitas tertentu yang bertujuan 

menyelesaikan msalah-masalah manusia. 

3) Tidak menentang fitrah manusia. Memang dalam pendidikan masalah fitrah 

manusia ini adalah masalah yang tidak habis-habisnya diperdebatkan dalam 

pendidikan. Namun ada kesepakatan di antara semua ahli-ahli pendidikan 

bahwa segala usaha untuk memasukkan pelajaran bertentangan dengan 

fitrah manusia akan menemui kegagalan.  

4) Penggunaan cerita-cerita (kisah-kisah) untuk tujuan pendidikan. Alquran 

penuh dengan kisah-kisah nabi yang bertujuan menegakkan kebenaran. 

5) Memelihari keperluan-keperluan sosial. Prinsip ini serupa dengan prinsip ke 

tiga di atas tentang fitrah manusia, Cuma dalam bentuk yang lebih luas, 

yaitu dalam konteks masyarakat.
30
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Paparan di atas dapat disimpulkan bahwa Alquran adalah firman Allah Swt. 

yang diturunkan kepada nabi Muhammad melalui malaikat Jibril yang di 

dalamnya terdapat banyak sekali berisikan pendidikan Islam dan dijadikan sebagai 

sumber utama pendidikan Islam. 

b. Sunnah 

As-sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasulullah Saw., 

yang dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan orang lain 

yang diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja kehadiran atau perbuatan 

itu berjalan.
31

 

Hadis atau sunnah merupakan jalan atau cara yang pernah dicontohkan nabi 

Muhammad dalam perjalanan kehidupannya melaksanakan dakwah Islam. Contoh 

yang diberikan beliau dapat dibagi menjadi tiga yaitu hadis qauliyah, fi‟liyah dan 

takririyah. Ini merupakan sumber dan acuan yang dapat digunakan umat Islam 

dalam seluruh aktivitas kehidupan. Hal ini disebabkan, meskipun secara umum 

bagian terbesar dari syariat Islam telah terkandung dalam Alquran, muatan hukum 

tersebut belum mengatur berbagai dimensi aktivitas kehidupan umat secara 

terperinci dan analitis. 

Dengan demikian, dapat dilihat bagaimana posisi hadis nabi Muhammad 

sebagai sumber atau dasar pendidikan Islam yang utama setelah Alquran. 

Eksistensinya merupakan sumber inspirasi ilmu pengetahuan yang berisikan 

keputusan dan penjelasan Nabi dari pesanpesan Ilahiah yang tidak terdapat dalam 
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Alquran atau yang terdapat di dalamnya tetapi masih memerlukan penjelasan 

lebih lanjut secara terperinci.
32

 

Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah Saw. dalam kehidupannya sehari-

hari menjadi sumber utama pendidkan Islam setelah Alquran. Hal itu disebabkan, 

karena Allah Swt. menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi umatnya. 

Konsepsi dasar pendidikan yang dicontohkan nabi Muhammad Saw. adalah 

sebagai berikut: 

1) Disampaikan sebagai rahmatan lil‟alamin (QS. Al-Anbiyaa ayat 107) 

2) Disampaikan secara universal (QS. Al-Hijr ayat 9) 

3) Apa yang disampaikan mrupakan kebenaran mutlak (QS. Al-Hijr ayat 9) 

4) Kehadiran nabi sebagai evaluator dalam segala aktivitas pendidikan (QS. 

Ash-Shura ayat 48) 

5) Perilaku nabi sebagai figur identifikasi (uswah hasanah) bagi umatnya. 

Adapun alasan dipergunakan kedua dasar yang kokoh di atas, karena 

keabsahan dasar Alquran dan sunnah sebagai pedoman hidup manusia dan 

kehidupan sudah menjadapat jaminan Allah Swt. dan Rasul-Nya. Firman Allah 

Swt: dalam Alquran surah al-Baqarah ayat 2 sebagai berikut:
33

 

              

Artinya: 2. Kitab (Alquran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertaqwa.
34

 

Prinsip menjadikan Alquran dan hadis sebagai dasar pendidikan Islam 

bukan hanya dipandang sebagai kebenaran keyakinan semata. Lebih jauh, 
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kebenaran yang dikandungnya sejalan dengan kebenaran yang dapat diterima oleh 

akal yang sehat dan bukti sejarah.
35

 

Dilihat dari paparan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa sunnah 

adalah segala perbuatan, perkataan dan keadaan yang datangnya dari Nabi 

Muhammad yang dijadikan sebagai sumber pendidikan yang kedua karena di 

dalamnya terdapat penjelasan yang menjelaskan apa yang belum jelas di dalam 

Alquran.  

c. Ijtihad 

Ijtihad secara bahasa berarti berusaha secara sungguh-sungguh. Sementara 

itu, Umar Shihab mendefenisikan ijtihad dengan kesulitan atau kesusahan. Lebih 

lanjut, ia mendefenisikan ijtihad dengan segala daya dan upaya yang mengarah 

pada pengkajian, bahkan pengkajian dalam ilmu hukum, ilmu kalam, maupun 

ilmu tasawuf.
36

 

Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan menggunakan 

seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syari‟at Islam untuk 

menetapkan/menentukan seatu hukum syari‟at Islan dalam hal-hal yang ternyata 

belum ditegaskan belum ditegaskan huumnya oleh Alquran dan sunnah. Ijtihad 

dalam hal ini dapat saja meliputi seluruh aspek kehidupan termasuk aspek 

pendidikan, tetapi tetap berpedoman pada Alquran dan sunnah. Namun demikian, 
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ijtihad harus mengikuti kaidah-kaidah yang diatur oleh para mujtahid tidak boleh 

bertentangan dengan isi Alquran dan sunnah tersebut.
37

 

Dalam meletakkan ijtihad sebagai sumber pendidikan Islam pada dasarnya 

merupakan proses penggalian dan penetapan hukum syariat yang dilakukan oleh 

para mujtahid dengan salah satunya menggunkan pendekatan nalar. Hal ini 

dilakukan untuk memberikan jawaban atas berbagai persoalan umat yang 

ketentuan hukumnya tidak terdapat dalam Alquran dan Hadis. Oleh karena itu, 

lahan kajian-analitis ijtihad merupakan lahan kajian yang cukup luas. Keluasan 

lahan kajian tersebut meliputi seluruh aspek kehidupan manusia yang begitu 

bervariasi, seirama dengan perkembangan tuntutan akselerasi zaman-termasuk di 

dalamnya aspek pendidikanyang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan dinamis 

manusia.
38

 

Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari Alquran dan sunnah 

yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan Islam. Ijtihad tersebut 

haruslah dalam hal-hal yang berhubungan langsung dengan kebutuhan hidup di 

suatu tempat pada kondisi dan situasi tertentu. Teori-teori pendidikan baru hasil 

ijtihad harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup. 

Ijtihad di bidang pendidikan ternyata semakin perlu sebab ajaran Islam yang 

terdapat dalam Alquran dan sunnah adalah bersifat pokok-pokok dan prinsip-

prinsipnya saja. Bila ternyata ada yang agak terperinci, maka perincian itu adalah 

sekedar contoh dalam menerapkan yang prinsip itu. Sejak diturunkan sampai nabi 

Muhammad wafat, ajaran Islam telah tumbuh, dan berkembang melalui ijtihad 
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yang berkembang pula. Sebaliknya ajaran Islam sendiri telah berperan mengubah 

kehidupan manusia menjadi kehidupan muslim. 

Pergantian dan perbedaan zaman terutama karena kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, yang bermuara kepada perubahan kehidupan sosial 

telah menuntut ijtihad dalam bentuk penelitian dan pengkajian kembali prinsip-

prinsip ajaran Islam, apakah ia boleh ditafsirkan dengan yang lebih serasi dengan 

lingkungan dan kehidupan sosial sekarang? Kalau ajaran itu memang prinsip, 

yang tak boleh diubah, maka lingkungan dan kehidupan sosiallah yang perlu 

diciptakan dan disesuaikan dengan prinsip itu. Sebaliknya, jika dapat ditafsirkan, 

maka ajaran-ajaran itulah yang menjadi lapangan ijtihad.
39

 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa ijtihad adalah berpikir dengan 

menggunakan semua kemampuan untuk menentukan hukum yang belum ada 

terdapat di dalam Alquran dan hadis serta dijadikan sebagai sumber pendidikan 

yang ketiga dan dalam menjadikannya sebagai sumber ketiga pendidikan harus 

tetap memperhatikan Alquran dan hadis. 

 

3. Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah kegiatan selesai. 

Setiap kegiatan apapun tentunya memiliki suatu tujuan, atau sesuatu yang ingin 

dicapai. Karena dengan tujuan dapat ditentukan kemana arah suatu kegiatan. 

Ibarat orang berjalan, maka ada sesuatu tempat yang akan dituju. Sehingga orang 

itu tidak mengalami kebingungan dalam berjalan. Andaikata kebingunganpun 
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sudah jelas kemana ia akan sampai. Serupa dengan hal itu, tak ubahnya dalam 

dunia pendidikan, baik pendidikan Islam maupun non-Islam. 

Dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan Islam, Ahamd Tafsir, 

menyatakan bahwa suatu tujuan harus diambilkan dari pandangan hidup. Jika 

pandangan hidupnya adalah Islam, maka tujuan pendidikan menurutnya haruslah 

diambil dari ajaran Islam. 

Azra (dalam Salminawati), menyatakan bahwa pendidikan Islam merupakan 

salah satu aspek saja dari ajaran Islam secara keseluruhan. Karenanya tujuan 

pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidup manusia dalam Islam, yaitu 

untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah Swt. yang selalu bertaqwa 

kepada-Nya dan dapat mencapai kehidupan yang berbahagia di dunia dan 

akhirat.
40

 

Sebelum merumuskan tujuan pendidikan Islam terlebih dulu kita harus 

mengetahui ciri-ciri manusia sempurna. Manusia sempurna menurut Islam tidak 

mungkin diluar hakikatnya. Berikut ini diuraikan ciri manusia sempurna menurut 

Islam. Uraian ini hanya memilih ciri-ciri pokok sebab keseluruhan ciri tersebut 

akan banyak sekali. 

1. Jasmani yang Sehat serta Kuat dan Berketerampilan 

Orang Islam perlu memiliki jasmani yang sehat serta kuat, terutama 

berhubungan dengan keperluan penyiaran dan pembelaan serta penegakan ajaran 

Islam. Dilihat dari sudut ini maka Islam mengidealkan muslim yang sehat serta 

kuat jasmani. 

                                                             
40

Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam Membangun Konsep Pendidikan yang 

Islami, h. 115. 



 

 

40 
 

Islam menghendaki agar orang Islam itu sehat mentalnya karena inti ajaran 

Islam (iman) adalah persoalan mental. Kesehatan mental berkaitan erat dengan 

kesehatan jasmani. Karena kesehatan jasmani itu sering berkaitan dengan 

pembelaan Islam, maka sejak permulaan sejarahnya pendidikan jasmani (agar 

sehat dan kuat) diberikan oleh para pemimpin Islam. Pendidikan itu langsung 

dihubungkan dengan pembelaan Islam, yaitu berupa latihan memanah, berenang, 

menggunakan senjata, menunggang kuda, lari cepat.
41

 

2. Cerdas serta Pandai 

Islam mengingikan pemeluknya cerdas serta pandai. Itulah ciri akal yang 

berkembang secara sempurna. Cerdas ditandai oleh adanya kemampuan 

menyelesaikan masalah dengan cepat dan tepat, sedangkan pandai ditandai oleh 

banyak memiliki pengetahuan, jadi banyak memiliki informasi. Salah satu ciri 

muslim yang sempurna ialah cerdas serta pandai.
42

 

Akal yang cerdas adalah karunia karunia Tuhan. Indikatornya ialah 

kecerdasan umum (IQ). Kecerdasan itu, selain ditentukan oleh Tuhan, juga 

berkaitan dengan keturunan. Kesehatan jiwa dan fisik jelas berkaitan pula dengan 

kecerdasan tersebut.
43

 

3. Rohani yang Berkualitas Tinggi 

Seperti telah diuraikan sebelum ini, rohani yang dimaksud di sini ialah 

aspek manusia selain jasmani dan akal. Rohani itu samar, ruwet, belum jelas 

batasannya; manusia belum (atau tidak akan) memiliki cukup pengetahuan untuk 
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mengetahui hakikatnya. Kebanyakan buku Tashawuf dan pendidikan Islam 

menyebutkan qalb (kalbu) saja. 

Kalbu di sini, sekalipun tidak jelas hakikatnya, apalagi rinciannya, gejalanya 

jelas. Gejalanya itu diwakilkan dalam istilah rasa. Rincian rasa tersebut misalnya 

sedih, gelisah, rindu, sabar, serakah, putus asa, cinta, benci, iman bahkan 

kemampuan “melihat” yang gaib, termasuk “melihat” Tuhan, surga, neraka dan 

lain-lain. Kata “melihat” Tuhan dan sebagainya itu sebenarnya adalah 

“merasakan”. Kemampuan manusia memperoleh ilmu laduni dan ilmu kasyf 

adalah bagian dari kerja kalbu.
44

 

Setelah diketahui ciri-ciri manusia sempurna menurut Islam, sekalipun 

secara kasar, sekarang rumusan tujuan pendidikan Islam mungkin dapat dibuat. 

Tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim 

seutuhnya. Suatu kepribadian utama yang memiliki nilai-nilai agama Islam, 

memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam dan 

bertanggungjawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
45

 

Munzir Hitami (dalam Salminawati), berpendapat bahwa tujuan pendidikan 

tidak terlepas dari tujuan hidup manusia, biarpun dipengaruhi oleh berbagai 

budaya, pandangan hidup, atau keinginan-keinginan lainnya. 

Ghozali (dalam Salminawati), melukiskan tujuan pendidikan sesuai dengan 

pandangan hidupnya dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, yaitu sesuai 

dengan filsafatnya, yakni memberi petunjuk akhlak dan pembersihan jiwa dengan 

maksud di balik itu membentuk individu-individu yang tertandai dengan sifat-sifat 

utama dan takwa.  
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Beberapa defenisi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut dapat diketahui 

bahwa tujuan pendidikan Islam memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Tuhan di muka bumi ini 

dengan sebaik-baiknya, yaitu melaksanakan tugas-tugas memakmurkan dan 

mengolah bumi sesuai dengan kehendak Tuhan. 

2. Mengarahkan manusia agar seluruh pelaksanaan tugas kekhalifahannya di 

muka bumi dilaksanakan dalam rangka beribadah kepada Allah, sehingga 

tugas tersebut terasa ringan dilaksanakan. 

3. Mengarahkan manusia agar berakhlak mulia, sehingga ia tidak 

menyalahgunakan fungsi kekhalifahannya. 

4. Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa dan jasmaninya, sehingga ia 

memiliki ilmu, akhlak dan keterampilan yang semua ini dapat digunakan 

guna mendukung tugas pengabdian dan kekhalifahannya. 

5. Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat. 

Tujuan pendidikan Islam sendiri sebenarnya ada yang bersifat terakhir, umu, 

khusus, dan tujuan sementara. Berikut ini akan diuraikan satu-persatu sebagai 

berikut: 

1. Tujuan tertinggi 

Dalam tujuan pendidikan Islam, tujuan tertinggi ini pada akhirnya sesuai 

dengan tujuan hidup manusia dan peranannya sebagai makhluk ciptaan Allah Swt. 

Dengan demikian, indicator dari insan kamil yaitu: 

a. Menjadi hamba Allah Swt., tujuan ini sejalan dengan tujuan hidup dan 

penciptaan manusia, yaitu semata-mata untuk beribadah kepada Allah 

Swt. 

b. Mengantarkan subjek didik menjadi khalifah Allah fi al-Ardh, yang 

mampu memakmurkan bumi dan melestarikannya 

c. Untuk memperoleh kesejahteraan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat 

d. Terciptanya manusia yang mempunyai wajah qurani.
46

 

 

2. Tujuan umum 

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan 

pendidikan, baik dengan pengajaran atau cara lain. Tujuan itu meliputi seluruh 
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aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan 

pandangannya.
47

 

Menurut Abdul Fattah Jalal, tujuan umum pendidikan Islam ialah 

terwujudnya manusia sebagai hamba Allah Swt. Ia mengatakan bahwa tujuan ini 

akan mewujudkan tujuan-tujuan khusus. Dengan mengutip surah at-Takwir ayat 

27, Jalal menyatakan bahwa tujuan itu adalah untuk semua manusia (sekali lagi: 

seluruh manusia) menjadi manusia yang menghambakan diri kepada Allah Swt. 

Yang dimaksud dengan menghambakan diri ialah beribadah kepada Allah Swt. 

Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu merealisasikan 

tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah Swt. Tujuan hidup 

manusia itu menurut Allah Swt ialah beribadah kepada Allah. Ini diketahui dari 

ayat 56 surah adz-Dzariyat:
48

 

               

Artinya: “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”.
49

 

Sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, sebagai berikut: 

عي أبي رر جٌذة بي جٌبدة ّأبي عبذ الرحوي هعبر بي جبل رضي الله 

 حعبلى عٌِوب عي رسْل الله صلى الله عليَ ّآلَ ّسلن قبل : إحق الله

 حيثوب مٌج ّأحبع السيئت الحسٌت حوحِب ّخبلق الٌبس بخلق حسي

Artinya: Dari Abu Dzar Al Ghifari ra. Rasulullah bersabda:bertaqwalah 

kepada Allah dimanapun engkau berada, dan hendaknya seteah melakukan 

kejelekan engkau melakukan kebaikan yang dapat menghapusnya. Serta 

bergaullah dengan orang lain dengan akhlak yang baik.
50

 

                                                             
47

 Dzakiyah Drazat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, h. 30. 
48

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, h. 46-47. 
49

 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahannya, h. 523. 
50

Moh. Zuhri, Tarjamah Sunan At Tirmidzi, no. 1987. 



 

 

44 
 

Al Abrasy dalam kajian tentang pendidikan Islam telah menyimpulkan lima 

tujuan umum bagi pendidikan Islam yaitu: 

a. Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia 

b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat 

c. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi manfaat 

d. Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan memuaskan keinginan 

tahu 

e. Menyiapkan pelajar dari segi profesional.
51

 

Tujuan umum pendidikan Islam harus dikaitkan pula dengan tujuan 

pendidikan nasional Negara tempt pendidikan Islam itu dilaksanakan dan harus 

dikaitkan pula dengan tujuan instutional lembaga yang menyelenggarakan 

pendidikan itu. Tujuan umum tidak dapat dicapai kecuali setelah melalui proses 

pengajaran, pengalaman, pembiasaan, pengahayatan dan keyakinan akan 

kebenarannya.
52

 

3. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus adalah pengkhususan atau operasional tertinggi dan tujuan 

umum. Demikian pula tujuan khusus pendidikan Islam. Al-Asyaibany (dalam 

Salminawati), tujuan pendidikan Islam menjadi: 

a. Tujuan yang berkaitan dengan individu yang mencakup perubahan 

berupa pengetahuan, tingkah laku, jasmani, rohani dan kemampuan-

kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup di dunia dan akhirat. 

b. Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat yang mencakup tingkah laku 

individu dalam masyarakat, perubahan kehidupan masyarakat serta 

emperkaya pengalaman masyarakat. 

c. Tujuan professional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran 

sebagai ilmu, seni, profesi, dan kegiatan masyarakat. 

Rincian tujuan khusus pendidikan tersebut selanjutnya dikemukakan oleh 

Athiyah Al Abrasy (dalam buku Salminawati), yaitu: 

a. Pembinaan akhlak 
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b. Menyiapkan anak didik untuk hidup didunia dan akhirat 

c. Penguasaan ilmu 

d. Keterampilan bekerja dalam masyarakat.
53

 

 

4. Tujuan sementara 

Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi 

sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum 

pendidikan formal.
54

 

Tujuan sementara pada umumnya merupakan tujuan-tujuan yang 

dikembangkan dalam rangka menjawab segala tuntutan kehidupan. Karena itu 

tujuan sementara ini bersifat kondisional, tergantung faktor dimana peserta didik 

itu tinggal atau hidup. Dengan adanya pertimbangan kondisi itulah pendidikan 

Islam bisa menyesuaikan diri untuk memenuhi prinsip dinamis dalam pendidikan 

dengan lingkungan yang bercorak apapun, yang membedakan antara satu ilayah 

dengan wilayah yang lain, tetapi orientasi dari pendidikan tidak keluar dari nilai-

nilai ideal Islam.
55

 

Pada tujuan sementara bentuk insan kamil dengan pola takwa sudah 

kelihatan meskipun dalam ukuran sederhana, sekurang-kurangnya beberapa ciri 

pokok sudah kelihatan pada pribadi anak didik. Tujuan pendidikan Islam seolah-

olah merupakan suatu lingkaran yang pada tingkat paling rendah mungkin 

merupakan suatu lingkaran kecil. Semakin tinggi tingkatan pendidikannya, 

lingkaran tersebut semakin besar.
56
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Selain yang empat di atas ada lagi tujuan dari pendidikan Islam tersebut, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Tujuan Akhir 

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya 

terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan umum yang 

berbentuk insan kamil dengan pola takwa dapat mengalami perubahan naik turun, 

bertambah dan berkurang dalam perjalanan hidup seseorang. 

Tujuan akhir pendidikan Islam itu dapat dipahami dalam firman Allah Swt. 

dalam surah Ali Imran ayat 102, sebagai berikut:
57

 

                      

    

Artinya: 102. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 

melainkan dalam Keadaan beragama Islam.
58

 

Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai muslim yang 

merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari proses hidup jelas berisi kegiatan 

pendidikan. Inilah akhir dari proses pendidikan itu yang dapat dianggap sebagai 

tujuan akhirnya. Insane kamil yang mati dan akan menghadap Tuhannya 

marupakan tujuan akhir dari proses pendidikan Islam.
59

 

2. Tujuan Operasional 

Tujuan operasional ialah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah 

kegiatan pendidikan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan dengan bahan-bahan 
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yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan mencapai tujuan tertentu disebut 

tujuan operasional. 

Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntut dari anak didik suatu 

kemampuan dan keterampilan tertentu. Sifat operasional lebih ditonjolkan dari 

sifat penghayatan dan kepribadian. Untuk tingkat yang lebih rendah, sifat byang 

berisi kemampuan dan keterampilan yang ditonjolkan. 

Kemampuan dan keterampilan yang dituntut kepada anak didik, merupakan 

sebagian kemampuan dan keterampilan insan kamil dalam ukuran anak, yang 

menuju kepada bentuk insan kamil yang semakin sempurna (meningkat). Anak 

harus udah terampil melakukan ibadat, (sekurang-kurangnya ibadat wajib) 

meskipun ia belum memahami dan menghayati ibadat itu.
60

 

Dengan demikian, secara singkat dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 

dari pendidikan Islam adalah bertakwa kepada Allah Swt, Menjadi khalifah, 

berakhlakul karimah dan bahagia di dunia dan akhirat. 

 

C. Nilai-nilai dalam Pendidikan Islam 

Adapun nilai-nilai pendidikan dalam Islam, sebagai berikut: 

1. Pendidikan Tauhid 

Pendidikan tauhid adalah pendidikan yang mengikat anak dengan dasar-

dasar iman, rukun Islam dan dasar-dasar syari‟at, sejak anak mulai mengerti dan 

dapat memahai sesuatu. Yang dimaksud dengan dasar-dasar iman adalah segala 

sesuatu yang ditetapkan melalui pemberitahuan secara benar, berupa hakekat 

keimanan, dan masalah ghaib, seperti beriman kepada Allah Swt., beriman kepada 
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para malaikat, beriman kepada kitab-kitab samawi, beriman kepada kepada semua 

Rasul, bariman bahwa manusia akan ditanya oleh dua malaikat, beriman kepada 

siksa kubur, hari kebangkitan, hisab, surga, neraka dan seluruh perkara ghaib 

lainnya.
61

 

Paparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan tauhid adalam 

usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik 

dengan mengaitkan unsur iman dan masalah-masalah ghaib. 

 

2. Pendidikan Akhlak 

Akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu khulqu, khulqu yang mempunyai arti 

watak, tabiat, keberanian atau agama. Secara Istilah akhlak menurut Ibnu 

Maskawih (dalam Hasan Asari) adalah suatu keadaan bagi jiwa yang mendorong 

ia melakukan tindakan-tindakan dari keadaan itu tanpa melalui pikiran dan 

pertimbangan.
62

 

Dalam Islam akhlak menduduki posisi penting, hal ini dapat dipahami dari 

salah satu misi Rasulullah Muhammad adalah untuk menyempurnakan akhlak 

manusia. Langgulung dana Najati (dalam Hasan Asari) menggariskan hal-hal 

praktis yang dapat dilakukan dalam pendidikan akhlak anak, antara lain: 

a. Meneladankan/menjadi contoh (bukan member contoh) kepada anak 

akan akhlak yang mulia. 

b. Menciptakan suasana dan peluang kepada anak untuk berakhlak mulia. 

c. Menunjukkan kepada anak bahwa orang tua selalu mengawasi sikap dan 

perilaku mereka. 

d. Menjauhkan anak dari teman-temannya yang memungkinkannya 

berakhlak tercela. 
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e. Menjaga anak agar tidak mengunjungi tempat-tempat yang dapat 

merusak akhlaknya. 

f. Membiasakan anak untuk hidup bersahaja agar mereka mampu bersikap 

sabar dalam menghadapi kesulitan hidup. Kemanjaan dan kekayaan akan 

mengajarkan banyak hal yang sebaliknya. 

g. Mendidik anak adab makan, mandi, berpakaian, buang air, tidur, dan 

sebagainya yang telah diatur dalam Islam termasuk do‟a-do‟a yang 

mengiringi aktivitas tersebut.
63

 

Tujuan dari pendidikan akhlak ini adalah untuk menanamkan kepada anak 

didik mana perbuatan baik dan mana perbuatan yang buruk. Sehingga mereka 

terpelihara dari perbuatan yang buruk dan senantiasa melakukan perbuatan yang 

baik dalam hidup dan kehidupannya.
64

 

Paparan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan ahklak 

adalah proses penanaman perbuatan yang baik ataupun akhlakul karimah kepada 

peserta didik. 

 

3. Pendidikan Ibadah 

Sejak dini umat Islam sudah dituntun untuk melaksanakan ibadah. Hal ini 

dilakukan adalah untuk membiasakan anak dalam melaksanakan ibadah tersebut. 

Ketika seorang anak sudah terbiasa dalam melaksanakan ibadah, maka nanti 

ketika dia sudah dewasa kebiasaan tersebut dijadikannya sebagai kebutuhan.
65

 

Dalam Islam, ibadah merupakan hal penting dan karenanya merupakan 

tujuan hidup manusia. Sebagai tujuan hidup, ibadah adalah penting bagi umat 

Islam, dan karenanya pendidikan ibadah juga merupakan pekerjaan yang wajib 

dilaksanakan oleh setiap individu muslim, baik itu terhadap dirinya sendiri, 
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kepada anak dan keluarganya, kepada sanak family atau kerabat terdekat, 

masyarakat sekitar maupun manusia pada umumnya. 

Pendidikan ibadah merupakan penyempurna dari pendidikan aqidah, juga 

merupakan cerminan dari akidah. Secara sederhana pendidikan ibadah 

sesungguhnya merupakan usaha berproses yang dilakukan manusia secara sadar 

dalam membimbing manusia menuju kesempurnaan ibadahnya berdasarkan Islam, 

baik secara teoritis maupun praktis.
66

 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan ibadah adalah proses 

yang dilakukan manusia secara sadar untuk menuju kesempurnaan ibadahnya 

berdasarkan ajaran-ajaran Islam. 

 

4. Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani secara umum bertujuan membentuk manusia yang sehat 

jasmani dan rohani, menciptakan kebugaran fisik, sarana pengembangan disiplin 

diri dan sebagai sarana pengembangan prestasi.
67

 

Paparan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan jasmani 

adalah proses pembentukan manusia secara sadar dilakukan agar menjadi manusia 

yang sehat baik jasmani maupun rohani. 

 

 

D. Penelitian yang Relevan 
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Pendidikan Islam, h. 229. 
67Ibid., h. 188. 



 

 

51 
 

Adapun penelitian yang peneliti lakukan difokuskan pada nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam kitab hadis Arba‟in An-nawawi karangan Imam An 

Nawawi. Dan penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis adalah: 

1. Siti Maftukhatul Arifah, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Salatiga 2017 “Nilai-nilai Pendidikan Islam 

dalam Alquran Surat al-Isra‟ Ayat 23-24”. Nilai pendidikan yang 

terkandung dalam surat al-Isra‟ ayat 23-24 antara lain; tidak menyekutukan 

Allah, berbuat baik kepada orang tua, berkata yang baik kepada kedua orang 

tua, serta mendo‟akan kedua orang tua.
68

 

2. Destri Anggraini, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2017 “ Nilai-nilai 

Pendidikan Islam yang Terkandung dalam Kisah Nabi Nuh”. Pendidikan 

Islam sudah diterapkan sejak Allah mengajarkan nama-nama benda kepada 

Nabi Adam as. bahkan semua Rasul yang diutus Allah kepada kaumnya 

secara tidak langsung telah menerapkan Pendidikan Islam atas jasa para 

Rasul yang tidak mengenal lelah dalam menegakkan kalimat Allah, ajaran 

tauhid yakni ajaran Islam bisa berjaya dan terus berkembang sampai 

sekarang. Kisah yang dijadikan sampel peneliti dalam Pendidikan ini adalah 

kisah Nabi Nuh.
69
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Februari 2019, Pukul 13:07 WIB) 



 

 

52 
 

3. Siti Ngaisah, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 2018 “Nilai-nilai 

Pendidikan Akhlak dalam Surah al-Hujurat Ayat 11-13 (kajian tafsir al 

Mishbah karya Prof. Dr. Quraish Shihab). Mengingat pentingnya 

pendidikan Islam yang meliputi akhlak, aqidah, dan syariat, bagi terciptanya 

kondisi lingkungan yang harmonis, diperlukan upaya serius untuk 

menanamkan nilai-nilai tersebut dan pastinya yang sesuai dengan Alquran 

dan al-Hadits. Dimana salah satu poin tersebut adalah akhlak al-karimah 

yang merupakan sarana untuk mencapai kesuksesan dunia dan akhirat, 

dengan akhlak pula seseorang akan diridhai oleh Allah SWT, dicintai oleh 

keluarga dan manusia pada umumnya. Surat al-Hujurat ayat 11-13 memiliki 

kandungan (makna) tentang pendidikan akhlak yang sangat dalam bahkan 

surat al-Hujurat sendiri dinamai oleh sebagian ahli tafsir sebagai surat al-

Akhlaq. Khususnya mengenai kandungan ayat 11 sampai 13 merupakan 

masalah yang banyak terjadi dan tetap aktual di dalam masyarakat dan 

kehidupan bermasyarakat, maka perlu adanya penelitian tentang isi 

kandungan ayat tersebut melalui kajian tafsir.
70

 

Adapun penelitian yang peneliti lakukan adalam sama-sama memiliki 

persamaan dengan penelitian yang terdahulu yaitu sama-sama meneliti tentang 

nilai-nilai pendidikan Islam dan telaah tentang surah al-Hujurat. Perbedaan 

dengan peneliti awal dan peneliti yang kedua, bahwa peneliti awal terfokus 

kepada surah al-Isra‟ dan peneliti yang kedua terfokus kepada kisah Nabi Nuh, 
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 Skripsi Siti Ngaisah, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Surah Al Hujurat Ayat 

11-13 (Kajian Tafsir Al Mishbah Karya Prof. Dr. Quraish Shihab), 

2018(http://repository.iainpurwokerto.ac.id/3802/1/COVER_ABSTRAK_DAFTAR%20I
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sementara peneliti berfokus kepada surah al-Hujurat. Perbedaan dengan peneliti 

yang ketiga berfokus kepada nilai-nilai pendidikan akhlaknya saja, sementara 

peneliti fokus kepada nilai-nilai pendidikan Islam yang mana di dalamnya sudah 

termasuk pendidikan akhlak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis  dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan  content analysis (analisis isi), Neuman 
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menyebutkan “content analysis is a technique for gathering and analyzing the 

content of text”. Pengertian isi dari teks ini bukan hanya tulisan atau gambar saja, 

melainkan juga ide, tema, pesan, arti, maupun simbol-simbol yang terdapat dalam 

teks, baik dalam bentuk tulisan (seperti buku, majalah, surat kabar, iklan, surat 

resmi, lirik lagu, puisi dan sebagainya), gambar (misalnya film, foto, lukisan), 

atau pidato.
71

 

Konten analisis dengan kata lain library research (kepustakaan), dengan 

menggunakan buku, Alquran, dan tafsir. 

Secara metodologi penelitian ini menggunakan metode tafsir tahliliy, yaitu 

dengan cara mengkaji ayat-ayat Alquran dari segala segi dan makna, menafsirkan 

ayat demi ayat.Peneliti dalam hal ini adalah mengkaji surah al-Hujurat, 

menafsirkannya, menjelaskan makna lafadz dan kandungannya. Dengan 

demikian, penulis menerapkan metode ini dengan cara membahas secara 

mendalam data yang didapatkan, membandingkan dan menghubungka serta 

mengambil kesimpulan. Alasan menggunakan metode tersebut adalah karena 

peneliti ingin memahami nilai-nilai pendidikan Islam dalam Alquran surah al-

Hujurat melalui tulisan (kitab). 

 

B. Data dan Sumber Data 

Data-data dalam penelitian ini adalah data yang bersumber dari library 

research (kepustakaan). Baik itu berupa Alquran, tafsir, buku, majalah, gambar 

dan sebagainya. 
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Menurut cara memperolehnya, data dapat dibagi ke dalam data primer dan 

data sekunder. 

1. Data primer, ialah data yang dikumpulkan dari tangan pertama dan diolah 

oleh suatu organisasi dan perseorangan.
72

 Adapun data primer dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Surah al-Hujurat 

b. Kitab Tafsir Al-Maraghi 

c. Kitab Asbabun Nuzul Karya Jalaluddin As-suyuti. 

2. Data sekunder, ialah data yang diperoleh oleh suatu organisasi atau 

perusahaan yang berasal dari pihak lain yang telah mengumpulkan dan 

mengolahnya.
73

 Data sekunder dari penelitian ini adalah semua bahan 

pustaka yang ditulis ataupun yang dipublikasikan yang dijadikan sebagai 

sumber penunjang dan dijadikan sebagai alat bantu untuk menganalisis 

masalah-masalah yang ada dengan buku-buku pendidikan. 

Peneliti membuat tafsir Al-Maraghi termasuk kepada sumber data primer 

karena menurut peneliti tafsir Al-Maraghi yang mencakup semua apa yang 

diminta dalam metode tafsir tahliliy. Dan peneliti hanya menggunakan tafsir Al-

Maraghi saja, hanya saja menambahkan dua buku tafsir lagi sebagai pendukung 

dari tafsir tersebut. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 
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 Mohammad Musa dan Titi Nurfitri, Metodologi Penelitian (Jakarta: Fajar 
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Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer untuk 

keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting 

dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan digunakan, 

kecuali untuk penelitian eksploratif, untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan.
74

 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini, 

maka penulis menggunakan library research (kepustakaan) dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Membaca Alquran surah al-Hujurat mengenai Nilai-nilai Pendidikan Islam  

2. Mencari dan memahami terjemahan Alquran surah al-Hujurat, Tafsir Al 

Maraghi dan menggunakan Tafsir Al-Azhar, Safwatut Tafasir, Asbab An 

nuzulsebagai pendudukung Tafsir Al-Maraghi serta buku-buku yang 

memiliki relevansi dengan penelitian ini. 

3. Mencari dan memahami kajian yang terdapat dalam buku-buku yang 

menjadi sumber data sekunder. 

4. Mengolah dan menganalisis data 

 

 

 

D. Teknik Analisis Data 

Setelah proses pengumpulan data dilakukan, proses selanjutnya adalah 

melakukan analisis data. Menurut Lexy, analisis atau perbincangan data 

merupakan proses menyusun atur data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian 
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dasar sedemikian rupa sehingga dapat ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis 

sebagaimana tuntutan data.
75

 

Adapun langkah menganalisis ayat dalam surah al-Hujurat dengan 

menggunakan metode tahliliy adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan kandungan ayat dari surah al-Hujurat tentang nilai-nilai 

pendidikan Islam dari berbagai aspek. 

2. Melengkapi penjelasan secara ijmal, mufradat, asbab an nuzul dan serta 

mengidentifikasi muhasabah/hubungan ayat-ayat pendidikan Islam dalam 

surah al-Hujurat.  

3. Menyusun secara sistematis dan utuh dalam memaparkan hasil penelitian 

analisis surah al-Hujurat dan melengkapinya dengan uraian-urain dan 

pembahasan dari berbagai sumber. 

 

E. Teknik Keabsahan Data 

Adapun tenik keabsahan data yang penulis gunakan pada penelitian 

ini,adalah melalui expert (ahli)yaitu pembimbing skripsi. Pemeriksaan keabahan 

data dalam penelitian kualitatif harus dilakukan dengan uji kredibilitas data yang 

dapat dilakukan dengan kecukupan referensial yaitu, banyaknya buku yang 

tersedia dari penelitian, sehingga dengan banyaknya buku maka akan menambah 

banyak pengetahuan lain yang akan diperoleh.
76
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BAB IV 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM ALQURAN SURAH AL-

HUJURAT 

A. Nilai-nilai Pendidikan Islam yang Terkandung dalam Surah al-Hujurat 
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Surah al-Hujurat tersebut terdiri dari 18 ayat dan di dalamnya memuat 

banyak sekali nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai adalah segala sesuatu tentang 

baik atau buruk. Nilai juga adalah segala sesuatu yang menarik bagi manusia 

sebagai subyeknya. Nilai selain juga dipandang sebagai perasaan tentang apa yang 

diinginkan atau tidak diinginkan, atau tentang apa yang boleh dan tidak boleh.
77

 

Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam surah al-

Hujurat adalah nilai pendidikan akhlak, nilai pendidikan sosial dan nilai 

pendidikan keimanan. Tetapi, tidak semua ayat dalam surah al-Hujurat tersebut 

membahas nilai-nilai pendidikan Islam, hanya 7 ayat saja yang membahas nilai-

nilai pendidikan Islam tersebut. Menentukan nilai tersebut tidak hanya 

menggunakan tekstual, tetapi juga menggunakan kontekstual dan disini penulis 

menggunakan kontekstual karena dalam surah al-Hujurat tersebut tidak langsung 

diberikan nilainya harus kita pahami apa arti dari teksnya barulah kita mengambil 

kesimpulan atas teks tersebut. 

Nilai-nilai pendidikan Islam tersebut akan dibahas satu per satu, berikut 

uraiannya: 

1. Nilai Pendidikan Akhlak 

Nilai pendidikan akhlak dalam surah al-Hujurat terdapat pada 4 ayat, yaitu 

ayat 1, 2, 11 dan 12. Akan diraikan sebagai berikut: 

a. Surah al-Hujurat Ayat 1dan 2 

                          

                          
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                     

            

Artinya: “1. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 

Allah dan Rasulnya  dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

mendengar lagi Maha mengetahui. 2. Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata 

kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu 

terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan 

kamu tidak menyadari.”
 78

 

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya tidak boleh mendahului orang yang 

lebih tua dan lebih tinggi pengetahuannya dari kita dan tidak boleh meninggikan 

atau mengeraskan suara terhadapanya.  

Al-Maraghi menjelaskan, surah al-Fath disebutkan sesudah ayat al-Qital. 

Karena, yang pertama merupakan mukaddimah sedangkan yang kedua merupakan 

hasil. Sedang surah ini disebutkan sesudah surah al-Fath. Karena, apabila suatu 

umat telah berjuang, kemudian Allah memberikan kemenangan kepada mereka 

sedang nabi Saw., berada di tengah mereka dan segala urusanpun telas stabil, 

maka wajib diadakan kaidah-kaidah yang mengatur hubungan antara Nabi Saw., 

dan para sahabatna, bagaimana cara mereka bergaul dengannya dan bagaimana 

mereka bergaul sesamanya. Maka mereka disuruh agar jangan sampai 

memutuskan suatu perkara sebelum mendapat keputusan Allah dan Rasul-Nya, 

dan jangan sampai meninggikan suara mereka melebihi suara Nabi Saw., juga 

jangan bersuara keras kepadanya sebagaimana sebagian mereka bersuara keras 

kepada sebagian yang lain. Karena , hal itu berarti meremehkan, yang bisa 

menyebabkan kepada kekafiran yang membatalkan segala amal.
79

 

Adapun makna mufradat yang menunjukkan kata akhlak disini adalah la 

tuqaddimu yang artinya janganlah kamu mendahului, yakni dari perkataan 

muqaddimatu al-jais yang artinya orang yang beradadi depan mereka. Abu 

Ubaidah mengatakan: orang Arab berkata: janganlah kamu mendahului di 

hadapan pemimpin dan di hadapan ayah. Maksudnya, janganlah kamu tergesa-

gesa melakukan suatu hal sebelum dia. Ada pula yang mengatakan bahwa 

maksudnya adalah: janganlah kamu berkata yang bertentangan dengan kitab dan 
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Sunnah, makna mufradat berikutnya yaghudh-huna aswatahum yang artinya 

mereka merendahkan dan melunakkan suara mereka.
80

 

Ayat ini turun karena ada sebab, dalam sebuah riwayat dikemukakan bahwa 

kafilah Bani Tamim datang kepada Rasulullah Saw., pada waktu itu Abu Bakar 

berbeda pendapat dengan Umar tentang siapa yang seharusnya mengurus kafilah 

itu. Abu Bakar menghendaki agar Al-qa‟qa bin Ma‟bad yang mengurusnya sedang 

Umar menghendaki Al-Aqra bin Habis. Abu Bakar menegur Umar: “Engkau 

hanya ingin selalu beradu pendapat denganku”. Dan Umar pun membantahnya. 

Perbedaan pendapat ini berlangsung hingga suaranya keras. Maka turunlah ayat: 

1-5 sebagai petunjuk untuk meminta ketetapan Allah dan Rasul-Nya, dan jangan 

mencoba melampaui ketetapan itu. (HR. Bukhari, Ibnu Jurairi, Ibnu Abi Mulaikah 

dari Abdullah bin Zubair). 

Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa orang-orang menyembelih kurban 

sebelum waktu yang ditetapkan oleh Rasulullah Saw., maka Rasulullah 

memerintahkan berkurban sekali lagi. Ayat: 1 ini turun sebagai larangan kepada 

kaum mukminin untuk mendahului ketetapan Allah dan Rasul-Nya. (HR. Ibnu 

Mudzir dari Al-Hasan).
81

 

Dalam riwayat lain dikemukakan, bahwa orang-orang pada waktu itu ada 

yang menghendaki turunnya ayat tentang sesuatu. Maka turunlah ayat: 1 yang 

melarang mendahului ketetapan Allah dan Rasul-Nya. (HR. Ibnu Jarir dari 

Qatadah). 

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ketika turun ayat: 2 terhempaslah 

Tsabit bin Qais di jalan sambil menangis. Ketika itu berlalulah „Ashim bin „Adi 

bin Al-Ajan dan bertanya: “Mengapa engkau menangis?”. Ia menjawab: “Aku 

takut ayat ini berkenaan dengan diriku, karena aku ini seorang yang bersuara 

keras”. 

Hal ini diajukan oleh Ashim kepada Rasulullah Saw., dan Tsabit pun 

dipanggil. Rasulullah bersabda: “Apakah engkau tidak ridha jika engkau hidup 

terpuji, mati syahid dan masuk surga?. ia menjawab: “Aku ridha dan aku tidak 

akan mengeraskan suaraku di hadapan Rasulullah Saw., untuk selama-lamanya”.
 

82
 

Ayat diatas memiliki munasabah dengan ayat selanjutnya, yaitu ayat 2 

dengan ayat 3, sebagai berikut: 
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                        

                    

      

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan 

suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan 

suara yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu terhadap sebagian 

yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak 

menyadari.”
 
 

                       

                     

Artinya: “Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi 

Rasulullah mereka Itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah 

untuk bertakwa. bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.”
83

 

Munasabah yang dimaksud dalam kedua ayat di atas adalah bahwa ayat 2 itu 

sesuai dan memiliki hubungan (munasabah) dengan ayat 3, karena ayat 3 itu 

sebagai penjelasan dari ayat 2, yakni ketika dikatakan janganlah kamu 

meninggikan suramu melebihi suara Nabi, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu 

pada ayat 2, maka dijelaskan oleh ayat 3 bahwa sesungguhnya orang yang 

merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, bagi mereka ampunan dan pahala yang 

besar. 

 

b. Surah al-Hujurat Ayat 11 dan 12 
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                         

                        

                     

                    

                         

                        

       

Artinya: “11. Hai orang-orang yang beriman, jangnlah suatu kaum 

mengolok-olokkan kaumyang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-

olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula wanita-

wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita 

(yang diperolok-olok) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok) dan janganlah 

kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu penggil memanggil dengan 

gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk 

sesudah iman dan barang siapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang 

zalim. 12. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-

cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah 

seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? 

Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.”
84

 

Ayat di atas menjelaskan larangan memperolok-olok orang lain, banyak 

prasangka dan mengumbar-umbar aib orang lain. 

Al-Maraghi menjelaskan, setelah Allah Swt.,menyebutkn apa yang patut 

dilakukan oleh seorang mukmin terhadap Allah Ta‟ala maupun terhadap Nabi 

Saw., dan terhadap orang yang tidak mematuhi Allah dan Nabi-Nya serta 

bermaksiat kepada-Nya, yaitu orang fasik, maka Allah menerangkan pula apa 

yang patut dilakukan oleh seorang mukmin terhadap orang mukmin lainnya. Allah 

menyebutkan bahwa tidak sepatutnya seorang mukmin mengolok-olok orang 

mukmin lainnya atau mengejeknya dengan celaan ataupun hinaan, dan tidak patut 
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pula memberinya gelar yang menyakitkan hati. Alangkah buruknya perbuatan 

seperti ini. Barang siapaa yang tidak bertaubat setelah ia melakukan perbuatan 

seperti itu, maka berarti ia berbuat buruk terhadap dirinya sendiri dan melakukan 

dosa besar. 

Allah Swt., mendidik hamba-hamba-Nya yang mukmin dengan kesopanan-

kesopanan, yang jika mereka pegang teguh, maka akan langgenglah rasa cinta dan 

persatuan sesama mereka. Diantaranya adalah kesopanan yang tersebut sebelum 

ayat ini, dan diantaranya lagi yang Allah sebutkan di sini, yaitu perkara-perkara 

besar yang menambah semakin kuatnya hubungan dalam masyarakat Islam. yaitu: 

a. Menghindari purbasangka yang buruk terhadap sesama manusia dan 

menuduh mereka berkhianat pada apa pun yang mereka ucapkan dan yang 

mereka lakukan. Karena sebagian dari purbasangka dan tuduhan tersebut 

kadang-kadang merupakan dosa semata-mata. Maka, hendaklah 

menghindari kebanyakan dari hal seperti itu. 

b.  Jangan mencari-cari keburukan dan aib orang lain. 

c. Jangan sebagian mereka menyebut sebagian yang lain dengan hal-hal yang 

tidak mereka sukai tanpa sepengetahuan mereka.
85

 

Adapun makna mufradat yang menunjukkan akhlak, yaitu As-Sukhriyah: 

Mengolok-olok, menyebut-nyebut aib dan kekurangan-kekurangan orang lain 

dengan cara yang menimbulkan tawa. At-tanabuz: Saling mengejek dan panggil 

memanggil dengan gelar-gelar yang tidak disukai oleh seseorang. At-Tajassasu: 

Memata-matai. Dan Al-Ghibah: Menyebut-nyebut seseorang tentang hal-hal yang 

tidak ia sukai, tidak sepengetahuan dia.
86

 

Latar belakang turunnya ayat ini dijelaskan dalam suatu riwayat 

dikemukakan, bahwa ada seorang laki-laki yang mempunyai dua atau tiga nama. 

Dia dipanggil dengan nama tertentu agar orang itu tidak senang dengan panggilan 

itu. (HR. Dalam kitab Sunan Empat dari Abi Jubair Ibnu Dhahak). 

Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa nama-nama gelaran zaman Jahiliah 

sangat banyak. Ketika Nabi Saw., memanggil seseorang dengan gelarnya, ada 

orang yang memberitahukan kepada Nabi bahwa gelar itu tidak disukainya. Maka 

turunlah ayat: 11 ini yang melarang memanggil orang dengan gelar yang tidak 

disukainya. (HR. Al-Hakim).
87

 

Dalam suatu riwayat dikemukakan, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 

Salman Al-Farisi. Apabila selesai makan, dia segera tidur dan mendengkur. Pada 

waktu itu ada yang mempergungjingkan perbuatannya itu. Maka turunlah ayat: 12 

ini, yang melarang seseorang mengumpat dan menceritakan aib orang lain. (HR. 

Ibnu Mundzir dari Ibnu Juraij). 

 Nilai Pendidikan Sosial 
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Nilai pendidikan sosial dalam surah al-Hujurat  terpadat pada 4 ayat, yaitu: 

ayat 6, 9, 10 dan 13. Ayat-ayat tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Surah al-Hujurat  Ayat 6 

                        

                   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 

membawa suatu berita. Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 

yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 

Adapun nilai pendidikan sosial yang terkandung dalam ayat tersebut adalah 

jangan langsung menerima apa yang kita ketahui dari orang lain tanpa 

memastikan hal tersebut benar adanya agar tidak merugikan sesama. 

Al-Maraghi menjelaskan, Allah Swt., mendidik hamba-hamba-Nya yang 

mukmin dengan suatu kesopanan yang berguna bagi mereka dalam soal agama 

maupun dunia mereka. Yaitu, bahwasanya apabila mereka didatangi oleh orang 

fasik yang terang-terangan meninggalkan syiar-syiar agama dengan membawa 

suatu berita, maka pertama-tama hendaklah mereka jangan membenarkannya 

sehingga mendapatkan kepastian dan berusaha mengetahui hal yang sebenarnya, 

dan jangan bersandar pada perkataannya. Karena, orang yang tidak peduli dalam 

melakukan kefasikan tentu tidak peduli pula untuk berbuat dusta, karena dusta 

memang termasuk cabang kefasikan. Hal itu perlu dilakukan agar jangan sampai 

orang-orang mukmin menimpakan suatu bencana kepada suatu kaum yang tidak 

mereka ketahui hal ilwa mereka, lalu menyesallah mereka atas perbuatan yang 

terlanjur mereka lakukan dan berangan-angan sekiranya hal itu tak pernah 

terjadi.
88

 

Makna muradat yang menunjukkan nilai pendidikan sosial adalah Al-Fasiq: 

orang yang keluar dari batas-batas agama. Yakni, dari kata fasaqa ar-Ruthabu, 

yang artinya kurma itu keluar dari kulitnya. Bi Jahalah: dengan kebodohan. 
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Maksudnya dalam keadaan tidak tahu tentang hal ihwal mereka dan Nadimin: 

orang-orang yang menyesal.
89

 

Setelah mengetahui makna mufradat yang menunjukkan nilai nilai 

pendidikan sosial, selanjutnya adalah mengetahui asbab an-nuzul  ayat ini, dalam 

suatu riwayat dikemukakan, bahwa Al-Harits menghadap Rasulullah Saw., beliau 

mengajak kepadanya untuk masuk Islam. Dia pun ikrar menyatakan diri masuk 

Islam. Rasulullah mengajaknya untuk mengeluarkan zakat, dan dia pun 

menyanggupi kewajiban itu seraya berkata: “Ya Rasulullah aku akan pulang ke 

kaumku untuk mengajak mereka masuk Islam, dan menunaikan zakat. 

Barangsiapa yang mengikuti ajaranku, aku akan kumpulkan zakatnya. Apabila 

telah sampai waktunya, kirimkanlah utusan untuk mengambil zakat yang telah aku 

kumpulkan itu.”
90

 

Ketika Al-Harits telah banyak mengumpulkan zakat itu, dan waktu yang 

ditetapkan telah tiba, ternyata tak seorang pun utusan yang muncul kepadanya. Al-

Harits mengira telah terjadi sesuatu yang menyebabkan Rasulullah marah 

kepadanya. Dia memanggil para hartawan kaumnya dan berkata: “Sesungguhnya 

Rasulullah telah menetapkan waktu untuk mengutus seseorang mengambil zakat 

yang telah ada padaku, dan beliau tidak pernah menyalahi janji. Akan tetapi saya 

tidak tahu mengapa beliau menangguhkan utusan itu. Mungkinkah beliau marah? 

Mari kita berangkat menghadap Rasulullah Saw”. 

Adapun Rasulullah Saw., sesuai dengan waktu yang telah ditetapkannya 

mengutus Al-Walid bin Uqbah untuk mengambil dan menerima zakat yang ada 

pada Al-Harits. Ketika Al-Walid berangkat, di perjalanan hatinya merasa gentar 

sehingga dia pulang sampai di tempat yang dituju dan melapor (laporan palsu) 

kepada Rasulullah bahwa Al-Harits tidak menyerahkan zakatnya kepadanya, 

bahwa ia akan membunuhnya”. 

Kemudian Rasulullah mengirim utusan berikutnya kepada Al-Harits beserta 

sahabat-sahabatnya dan bertemu dengan utusan itu di perjalanan dan bertanya: 

“Kepada siapa engkau diutus?” Utusan itu menjawab: “Kami diutus kepadamu”. 

Dia bertanya: “Mengapa?” Mereka menjawab: “Sesungguhnya Rasulullah Saw., 

telah mengutus Al-Walid bin Uqbah. Dia mengatakan bahwa engkau tidak mau 

menyerahkan zakat, bahkan bermaksud membunuhnya”. Al-Harits menjawab: 

“Demi Allah, yang telah mengutus Muhammad dengan sebenar-benarnya, aku 

tidak melihatnya, dan tidak ada yang datang kepadaku”. 

Sesampainya mereka di hadapan Rasulullah, maka bertanyalah beliau: 

“Mengapa engkau menahan zakat serta hendak membunuh utusanku?”. Ia 

menjawab: “Demi Allah yang telah mengutusmu dengan sebenar-benarnya. Aku 

tidak berbuat demikian”. Maka turunlah ayat: 6 ini, yang merupakan peringatan 
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buat kaum mukminin untuk tidak menerima dengan begitu saja keterangan dari 

sebelah pihak. (HR. Ahmad)
91

 

Adapun munasabah dari ayat ini adalah munasabah antar ayat surah yang 

berbeda yaitu surah al-Hujurat ayat 6 dengan surah as-Sajdah ayat 18. Surah al-

Hujurat ayat 6 mengatakan jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 

berita. Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 

kepada suatu kaum. Kemudian, dalam surah as-Sajdah ayat 8 dikatakan 

bahwasanya orang-orang yang fasik tidak sama dengan orang yang beriman, 

sebagai berikut: 

                     

Artinya: “Apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang-orang yang 

fasik? mereka tidak sama”.
92

 

Munasabah yang dimaksud dalam kedua ayat di atas adalah bahwa surah al-

hujurat ayat 6 memiliki hubungan (munasabah) dengan surah as-Sajdah ayat 18, 

karena  surah as-Sajdah ayat 18 sebagai penjelasan dari surah al-hujurat ayat 6 

tetang fasik. 

 

b.  Surah al-Hujurat  Ayat 9 dan 10 

                         

                         

                    
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                            

       

Artinya: “9. Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 

berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu 

melanggar Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar Perjanjian itu 

kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. kalau Dia telah surut, 

damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu Berlaku 

adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang Berlaku adil. 10. Orang-

orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah 

hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 

mendapat rahmat.” 

Ayat di atas menjelaskan bahwa kita sebagai seorang mukmin hendaklah 

mendamaikan saudara-saudara kita yang bertengkar dengan adil dan harus berlaku 

adil. 

Al-Maraghi menjelaskan, setelah Allah Swt., memperingatkan kepada 

orang-orang mukmin supaya waspada dalam menerima berita yang disampaikan 

oleh orang fasik, maka Allah Swt. Menerangkan di sini tentang apa yang bisa saja 

terjadi akibat seperti ini. Seperti, pertengkaran antara dua kelompok yang kadang-

kadang akhirnya menyebabkan peperangan. 

Oleh sebab itu, Allah Swt., menyuruh orang-orang mukmin supaya 

menghilangkan pengaruhnya dari perkataan orang fasik itu dan agar mereka 

memperbaiki hubungan antara dua kelompok tersebut. Jika salah satu diantara 

keduanya berlaku aniaya terhadap yang lain, maka perangilah kelompok yang 

aniaya tersebut, sehingga mereka mau kembali berdamai, dengan cara 

mencegahnya dari kezaliman secara langsung, kalau hal itu mungkin dilakukan, 

atau dengan mengajak pemerintah untuk memenuhi mereka. Namun, bila yang 

berlaku aniaya itu pemerintah sendiri, maka wajiblah orang-orang Islam untuk 

mencegahnya dengan cara memberi nasihat atau lebih dari itu, dengan syarat 

jangan sampai hal itu menimbulkan huru-hara yang lebih parah lagi. 

Kemudian, Allah Swt., melanjutkan bimbingan-Nya dan menerangkan 

bahwa perdamaian itu sebagaimana wajib dilakukan antara dua kelompok, maka 

wajib pula antara dua orang bersaudara. Sesudah itu, Allah menyuruh orang-orang 

mukmin supaya merendahkan diri di hadapan-Nya, dengan harapan agar Allah 

merahmati mereka apabila mereka mematuhi Allah dan tidak melanggar perintah-

Nya.
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Makna mufradat yang menunjukkan kata pendidikan sosial adalah Ashlihu 

Bainahuma: cegahlah keduanya dari pertempuran dengan diberi nasehat atau 

ancaman atau hukuman. Amri al-Lah: perintah Allah, yaitu perdamaian. Ashlihu 

Bainahuma bi al-„Adli: pamaikanlah diantara keduanya dengan adil, yakni dengan 

menghilangkan pengaruh-pengaruh peperangan, yaitu dengan cara menjamin 

barang-barang yang dirusakkan. Di mana hukum yang diputuskan harus adil, 

sehingga pertengkaran dalam hal itu tidak menyebabkan pertempuran kembali. 

Aqsithu: berlaku adillah dalam setiap urusan kalian. Al-ikhwah: saudara-saudara 

menurut nasab. Sedangkan Al-ikhwan: Saudara-saudara dalam persahabatan.
94

 

Adapun asbab an-nuzul  ayat di atas adalah diceritakan dalam suatu riwayat 

dikemukakan, bahwa Nabi Saw., pergi ke rumah Abdullah bin Ubay (munafiq) 

dengan mengendarai keledai. Abdullah bin Ubay berkata: “Enyalah engkau 

dariku! Demi Allah aku terganggu dengan bau busuk himarmu ini”. Berkatalah 

seorang Anshar: “Demi Allah, keledai Rasulullah lebih harum baunya dari pada 

engkau”. Mendengar pertanyaan ini, marahlah anak buah Abdullah bin Ubay 

kepadanya. Sehingga timbullah kemarahan kedua belah pihak dan terjadilah 

perkelahian dengan menggunakan pelapah kurma, tangan dan sandal. Berkenaan 

dengan peristiwa ini maka turunlah ayat: 9, yang memerintahkan menghentikan 

peperangan dan menciptakan perdamaian. (HR. Bukhari dan Muslim dari Anas). 

Dalam riwayat lain dikemukakan, bahwa dua orang dari kaum muslimin 

bertengkar satu sama lain. Maka marahlah para pengikut kedua kaum itu dan 

berkelahi dengan menggunakan tangan dan sandal. Ayat: 9 ini turun sebagai 

perintah untuk menghentikan perkelahian dan menciptakan perdamaian. (HR. 

Sa‟id bin Manshur dan Ibnu Jarir dari Abi Malik).
95

 

Ayat di atas memiliki munasabah, yaitu munasabah antar ayat dalam surah 

yang sama. Munasabah di sini adalah ayat 9 dengan ayat 10. Ayat 9 mengatakan 

bahwa kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah 

kamu damaikan antara keduanya!, maka dijawab oleh ayat 10 bahwa orang-orang 

beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah 

hubungan) antara kedua saudaramu itu.  
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c. Surah al-Hujurat  Ayat 13 

                      

                        

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”
96

 

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya kita diciptakan untuk saling mengenal 

dan menghargai sesama dengan berbagai perbedaan yang ada baik itu dari segi 

suku dan bangsa. 

Al-Maraghi memberikan penjelasan, setelah Allah Swt., melarang pada 

ayat-ayat yang lalu mengolok-olok sesama manusia dan mengejek serta menghina 

dan pinggilan memanggil dengan gelar-gelar yang buruk, maka di sini Allah 

menyebutkan ayat yang lebih menegaskan lagi larangan tersebut dan memperkuat 

cegahan tersebut. Allah menerangkan bahwa manusia seluruhnya berasal dari 

seorang ayah dan seorang ibu. Maka kenapakah saling mengolok-olok sesama 

saudara. Hanya saja, Allah Ta‟ala menjadikannya mereka bersuku-suku dan 

berkabilah-kabilah yang berbeda-beda, agar di antara mereka terjadi saling 

mengenal dan tolong menolong dalam kemaslahatan-kemaslahatan mereka yang 

bermacam-macam. 

Namun tetap tidak ada kelebihan bagi seseorang atas yang lain kecuali 

dengan takwa dan kesalehehan, di samping kesempurnaan jiwa, bukan dengan 

hal-hal yang bersifat keduniaan yang tiada abadi.
97

 

Adapun makna mufradat yang menunjukkan pendidikan sosial adalah Min 

dzakari wa untsa: dari seseorang lelaki dan seorang perempuan dan Asy-syu‟ub: 

jamak dari sya‟ab, yaitu suku besar yang bernasab kepada satu nenek moyang, 

seperti suku Rabi‟ah dan Mudhar.
98

 

Sebab turunnya ayat 13 di atas diceritakan dalam suatu riwayat 

dikemukakan, bahwa ketika peristiwa Futuh Mekkah, maka Bilal naik ke atas 
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ka‟bah untuk mengumandangkan azan. Melihat akan hal ini, maka ada beberapa 

orang yang berkata: “ Apakah pantas budak hitam macam dia mengumandangkan 

azan di atas ka‟bah?”. Maka berkatalah yang lainnya: “Seiranya Allah membenci 

orang ini, pasti Allah akan menggantinya”. Ayat: 13 ini turun sebagai penegasan, 

bahwa di dalam Islam tidak ada diskriminasi. Orang yang paling mulia adalah dia 

yang paling takwa”. (HR. Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abi Mulaikah). 

Dalam suatu riwayat dikemukakan, bahwa ayat: 13 ini turun berkenaan 

dengan Abi Hindin yang oleh Rasulullah hendak dikawinkan dengan seorang 

wanita Bayadhah. Bani Bayadhah berkata: “Wahai Rasulullah pantaskah kalau 

kami mengawinkan puteri-puteri kami kepada budak-budak kami?”. Ayat: 13 ini 

turun sebagai penjelasan bahwa dalam Islam tidak ada perbedaan antara bekas 

budak dengan orang merdeka. (HR. Ibnu Asakir).
99

 

 

2. Nilai Pendidikan Tauhid 

Surah al-Hujurat yang memuat tentang nilai pendidikan tauhid ada 3 ayat, 

yaitu: ayat 14, 15 dan 17. Ayat-ayat tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

                       

                          

                   

                            

                      

                           

        

Artinya: “14. Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". 

Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi Katakanlah 'kami telah tunduk', karena 

iman itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan 
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Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 15. Sesungguhnya 

orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang percaya (beriman) 

kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka 

berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. mereka Itulah 

orang-orang yang benar. 17. Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu 

dengan keislaman mereka. Katakanlah: “Janganlah kamu merasa telah memberi 

nikmat kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah, Dialah yang 

melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan jika 

kamu adalah orang-orang yang benar.”
100

 

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya larangan mangaku telah beriman 

sedangkan iman tersebut belum masuk ke dalam hatinya dan larangan meminta 

balasan terhadap apa yang ia kerjakan setelah masuk Islam. 

Al-Maraghi menjelaskan, stelah Allah Swt., menyuruh manusia supaya 

bertaqwa, maka dia mengecam orang yang imannya lemah. Yaitu, orang-orang 

Badui yang telah menampakkan Islam sedang hati mereka masih lemah. Karena 

mereka menginginkan harta rampasan dan harta benda dunia. Mereka datang pada 

musim paceklik, lalu mereka mengatakan kepada Rasulullah Saw.: kami tidak 

memerangi engkau sebagaimana Banu Fulan telah memerangi engkau. Dengan 

menyebutkan seperti itu mereka menginginkan sedekah dan menyebut-nyebut 

perbuatan mereka yang baik kepada nabi saw., maka, Allah memberitahukan 

kepada Nabi-Nya atas isi hati mereka yang tersimpan dan bahwa mereka 

sebenarnya belum beriman dengan iman yang sebanrnya, yaitu iman yang antara 

hati dan lidah terdapat kesesuaian. 

Allah juga menyuruh mereka supaya mengatakan: kami menyerah dan 

tunduk. Sesudah itu, Allah memberitahukan kepada mereka dengan sempurna 

tanpa dikurangi. Kemudian, Allah menerangkan pula bahwa di antara tanda iman 

yang sempurna ialah berkorban jiwa dan harta di jalan Allah, dan dengan 

membelanjakannya dalam memperkuat sendi-sendi agama dan meninggikan 

derajatnya, serta melumpuhkan kekuatan musuh dengan berbagai cara yang 

mungkin ditempuh. 

Sesudah itu, Allah menerangkan pula bahwa Dia mengetahui iman mereka 

yang lemah atapun kuat. Karena, tidak sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah 

di bumi maupun di langit, dan bahwasanya tidak sepatutnya bagi orang yang 

beriman untk menyebut-nyebut imannya kepada Rasul sebagai anugerah bagi 

beliau, bahkan adalah hak bagi Rasulullah Saw., untuk menyebut-nyebut 

anugerah-Nya kepada dia, yaitu bahwa dia memperoleh petunjuk lewat tangan 

Rasul, kalau memang ia benar-benar beriman.
101
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Sebab turunnya ayat 17 adalah dalam suatu riwayat dikemukakan, bahwa 

sebagian bangsa Arab berkata: “Wahai Rasulullah, kami beriman dan tidak 

merenungkanmu. Akan tetapi suku yang lain telah memerangimu”. Ayat: 17 ini 

turun melukiskan sifat-sifat orang yang merasa dirinya telah berjasa karena masuk 

Islam. (HR. Thabrani). 

Dalam riwayat lain dikemukakan, bahwa sepuluh orang dari Bani Asad 

menghadap kepada Rasulullah Saw., pada tahun kesembilan hijriah. Di antara 

mereka terdapat Thulaihah bin Khuwailid. Pada waktu itu Rasulullah Saw., 

sedang berada di mesjid dengan para sahabatnya. Berkatalah juru bicara mereka: 

“Ya Rasulullah, kami percaya bahwa sesungguhnya engkau adalah hamba dan 

utusan Allah. Kami datang menghadap kepadamu, walaupun engkau belum 

pernah mengirim utusan kepada kami. Dan kami bertanggungjawab atas orang-

orang yang ada di belakang kami”. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan 

peristiwa tersebut, untuk melukiskan bahwa orang-orang yang merasa dirinya 

berjasa, maka mereka berhak untuk meminta balas jasa. (HR. Sa‟id dari 

Muhammad bin Ka‟b Al-Quradli).
102

 

Adapun munasabah ayat yang akan penulis jelaskan disini adalah: 

munasabah ayat 14 dan 15, munasabah disini adalah bahwasanya ayat 14 

menjelaskan tentang orang-orang yang mengaku beriman sedangkan belum masuk 

iman ke dalam hatinya dan ayat 15 menjelaskan bagaimana seharusnya yang 

dikatakan orang-orang yang beriman. 

 

B. Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam yang Terkandung dalam Surah 

al-Hujurat 

Seorang pendidik harus bisa mengajar, membimbing dan mengarahkan 

peserta didiknya bahkan tidak hanya itu pendidik haruslah mampu menanamkan 

nilai-nilai dari apa yang diajarkannya. Dalam hal ini adalah nilai-nilai pendidikan 

Islam yang terkandung dalam surah al-Hujurat. 

Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam tersebut yang terkandung dalam 

surah al-Hujurat adalah melalui metode nasihat meliputi penanaman nilai-nilai 

pendidikan Islam, sebagai berikut: 
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a. Melalui Penanaman Nilai Pendidikan Akhlak 

1) Nilai melarang meninggikan suara/melembutkan suara 

2) Nilai melarang memperolok-olok orang lain 

3) Nilai melarang ghibah dan banyak prasangka 

b. Melalui Penanaman Nilai Pendidikan Sosial 

1) Nilai perdamaian 

2) Nilai keadilan 

3) Nilai menghargai sesama 

c. Melalui Penanaman Nilai Pendidikan Tauhid, yaitu mengajarkan keimanan. 

 

C. Pembahasan 

1. Nilai-nilai Pendidikan Islam yang Terkandung dalam Surah al-Hujurat  

Ada tiga nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam surah al-Hujurat, 

yaitu: nilai pendidikan akhlak, nilai pendidikan sosial dan nilai pendidikan tauhid. 

Nilai-nilai tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Nilai Pendidikan Akhlak 

Nilai pendidikan akhlak adalah proses kegiatan yang dilakukan secara sadar 

dan terencana untuk memberikan bimbingan melalui penanaman nilai-nilai Islam 

yang dapat membawa peserta didik kepada arah yang positif. Adapun nilai 

pendidikan akhlak yang terkandung dalam surah al-Hujurat, sebagai berikut: 

1) Larangan Meninggikan Suara 

Meninggikan suara merupakan suatu hal yang dilarang oleh Allah Swt., 

apalagi kepada orang yang lebih tua dan lebih tinggi pengetahuannya. Tidak 

meninggikan suara saat berbicara merupakan bagian dari akhlak terpuji, karena 
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dikhawatirkan bahwa berbicara dengan suara yang tinggi dapat memberikan kesan 

marah terhadap seseorang. Larangan meninggikan suara ini dijelaskan dalam 

potongan surah al-Hujurat ayat 2 sebagai berikut: 

                   

Artinya: Janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan 

janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara yang keras. 

Selain ayat di atas, masih ada lagi surah yang membahas tentang larangan 

meninggikan suara, salah satunya adalah surah Luqman ayat 19, sebagai berikut: 

                         

        

Artinya: “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.
103

 

Al-Bukhari meriwayatkan dengan sanad dari Ibnu Abi Mulaikah bahwa Abu 

„i-lah bin Zubair ra. mengabarkan kepadanya, bahwa ada serombongan dari 

Tamin yang datang kepada nabi Saw. maka, Abu Bakar ra. berkata: yang jadi 

pemimpin Al-Qa‟qa bin Ma‟bad. Sedang Umar berkata pula: bahkan yang jadi 

pemimpin Al-aqra‟ bin Habis. Maka Abu Bakar berkata: kamu hanya ingin 

membantahku saja. Umar ra. berkata: aku tidak hendak membantahmu. Dan 

keduanya pun bertengkar hingga suara mereka berdua menjadi keras.
 104

  

Setelah turunnya surah al-Hujurat ayat 2 tersebut maka Abu Bakar tak 

pernah berbicara dengan Rasulullah Saw., kecuali seperti orang yang berbisik 

saja. Sedang umar tak pernah berbicara dengan nabi Saw., sesudah peristiwa itu 
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dengan perkataan yang bisa didengar, sehingga Nabi perlu bertanya kepadanya 

karena suaranya sangat rendah. 

                        

    

Dan apabila kamu berbicara dengan Nabi sedang ia diam, maka jangan 

sampai kamu bersuara keras sekeras suara yang kamu keluarkan dengan 

sesamamu, atau janganlah kamu mengucapkan, hai Muhammad, hai Ahmad. 

Tetapi, panggillah dia dengan panggilan nabi disertai dengan penghormatan dan 

penganggunan. Karena, dikhawatirkan hal itu akan menyebabkan meremehkan 

kepada yang diajak berbicara, sehingga kamu menjadi kafir tanpa dirasakan.
105

 

Ulama tafsir berkata: “ sasaran turunnya ayat ini adalah orang-orang Arab 

Baduwi yang kasar ketika memanggil Nabi Muhammad Saw., dengan namanya 

dan tidak tahu menghormati dan sopan santun kepada Nabi. Meninggikan nada 

suara dalam pembicaraan di hadapan Nabi mengandung penghinaan. Bahkan bisa 

jadi menyebabkan kekufuran yang menghapuskan amal perbuatan.
106

 

Namun, hal ini masih belum diperhatikan oleh sebagian besar masyarakat. 

Hal ini menyebabkan masih banyak sekali penulis menemukan di lingkungan 

tempat penulis tinggal orang-orang meninggikan suaranya kepada orang lain 

bahkan terhadap orang tuanya sendiri. Tidak hanya di lingkungan tempat penulis 

tinggal tetapi, di sekolah tempat penulis melakukan Praktik Pengalaman Langsung 

III pun masih banyak siswa yang meninggikan suaranya kepada gurunya. 

Keberhasilan dalam proses pendidikan bisa dilihat dari adanya perubahan 

tingkah laku peserta didiknya baik itu dalam ruangan belajar ataupun di luar 

ruangan belajar sesuai dengan penjelasan diatas, peserta didik tidak boleh 
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meninggikan suaranya kepada pendidik karena hal itu sama saja menghina 

pendidik.  

Peserta didik harus mengetahui batas-batas yang harus mereka jaga dalam 

berinteraksi dengan pendidiknya. Tetapi, dilihat dari kenyataan yang ada bahwa 

peserta didik berbicara kepada pendidik layaknya pendidik adalah teman 

sebayanya sendiri. Maka marilah kita menerapkan surah al-Hujurat ayat 2 ini 

dalam pendidikan maka salah satu problematika pendidikan akan bisa 

terselesaikan. 

 

2) Larangan Mengolok-olok Orang lain 

Mengolok-olok adalah mengatakan sesuatu yang dapat menyinggug 

perasaan orang lain dengan perantara perkataan menghina dan merendahkan 

seseorang baik secara langsung maunpun melalui orang lain, entah itu dengan 

isyarat atau secara lisan. 

Larangan mengolok-olok orang lain sebagaimana dijelaskan dalam ayat 11 

bahwasanya ayat ini menjadi peringatan dan nasihat sopan santun dalam 

pergaulan hidup kepada kaum yang beriman. Itu pula sebabnya maka di pangkal 

ayat orang-orang yang beriman juga yang diseru; “janganlah suatu kaum 

mengolok-olokkan kaum yang lain. “Mengolok-olokkan, mengejek, menghina, 

merendahkan dan seumpamanya, janganlah semua itu terjadi dalam kalangan 

orang yang beriman.
107

 

Memperolok-olok orang lain sama halnya mengejek orang lain. Orang yang 

memperolok-olok orang yang lainnya berarti dia merasa bahwa dirinya sudah 
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sempurna dan merasa sombong. Orang yang mengolok-olok dan mencela orang 

lain, maka mereka sangat tercela dan terlaknat, sebagaimana dijelaskan dalam 

surah al-Humazah ayat 1, sebagai berikut: 

                

Artinya: Kecelakaanlah bagi Setiap pengumpat lagi pencela.
108

 

Memperolok-olokkan, mengejek dan memandang rendah orang lain, tidak 

lain adalah karena merasa bahwa diri sendiri serba lengkap, serba tinggi dan serba 

cukup, padahal awaklah yang serba kekurangan. Segala manusiapun haruslah 

mengerti bahwa dalam dirinya sendiri terdapat segala macam kekurangan, 

kealpaan dan kesalahan.
109

 

Mengolok-olok dan mengejek-ejek orang sama halnya dengan mencela diri 

sendiri sebagimana disebutkan dalam potongan ayat 11 berikut, 

       

Artinya: “Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri”. 

Maksud dari potongan ayat di atas adalah bahwasanya mengolok-olok 

ataupun mengejek orang lain sama saja kita mencela diri kita sendiri, karena 

setiap orang mukmin adalah satu sesatuan yang utuh. Oleh karena itu, janganlah 

sesekali untuk mengolok-olok orang apalagi mengejeknya. 
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3) Memanggil dengan Gelar yang Buruk 

At-tanabuz: Saling mengejek dan panggil memanggil dengan gelar-gelar 

yang tidak disukai oleh seseorang.
110

 Memanggil gelar dengan gelar yang buruk 

atau dengan julukan yang buruk takutnya membuat seseorang sakit hati karena 

tidak semua orang bisa diajak becanda dengan mengejek-ejek julukan yang buruk. 

Jangan sampai diantara kita melakukan hal demikian, karena memanggil 

dengan julukan yang buruk itu sama hal nya dengan do‟a karena orang tua kita 

memberikan nama yang baik senantiasa nama yang diberikan tersebut dapat 

tercerminkah kedalam diri anaknya. 

Jika dikaitkan dengan dunia pendidikan, mengolok-olok ini seperti pendidik 

memanggil peserta didiknya dengan sebutan yang tidak baik begitu juga 

sebaliknya. Karena dengan memanggil demikian peserta didik akan merasa 

dongkol dalam hatinya yang dapat menyebabkan pembelajaran tersebut tidak 

berhasil melainkan menimbulkan penyakit hati peserta didiknya. Begitu juga 

dengan peserta didik jangan sesekali mengejek-ejek pendidik. Salah satu contoh 

tentang peserta didik yang mengejek-ejek pendidiknya telah penulis jumpai ketika 

melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan III dan penulis merasa bahwa 

keberkahan ilmu yang didapatkan peserta didik tersebut tidak ada. Maka perlulah 

menerapkan surah al-Hujurat ayat 11 ini agar terhindar dari mengolok-ngolok dan 

mengejek-ngejek orang lain dan juga sebagai salah satu alternatif memecahkan 

permasalahan dalam pendidikan. 
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4) Banyak Prasangka 

Banyak berprasang adalah banyak menduga-duga. Banyak prasangka disini 

adalah prasangka yang buruk bukan prasangka yang baik. sebagai mana 

disebutkan dalam ayat 12. “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 

dari prasangka”; jauhilah curiga, menuduh khianat dan berburuk sangka kepada 

keluarga dan orang lain. “Sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa”; 

sebagian prasangka mengandung dosa dan pelakunya berhak mendapatkan 

siksa.
111

 

Berikut potongan ayat 12 yang mengatakan tentang purbasangka: 

                   

Artinya: “Jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian 

dari purba-sangka itu dosa”. 

Surah lain yang membahas prasangka ini salah satunya adalah surah al-Fath 

ayat 6, sebagai berikut: 

                    

                      

                 

Artinya. :”Dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan 

perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu 

berprasangka buruk terhadap Allah. mereka akan mendapat giliran (kebinasaan) 

yang Amat buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan 

bagi mereka neraka Jahannam. dan (neraka Jahannam) Itulah sejahat-jahat tempat 

kembali”.
112
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Prasangka merupakan gambaran tentang pemikiran sekeompok orang 

terhadap orang lain yang mengarah kepada yang tidak baik, yang dapat 

menimbulkan hinaan dan ejekan terhadap sekelompok orang lainnya. 

Dilihat dari kenyataan yang ada dikalangan masyarakat masih banyak sekali 

orang mempunyai prasangka yang tidak baik terhadap orang lain, bahkan dalam 

dunia pendidikan masih banyak sekali orang yang berprasangka dan menuduh 

yang bukan-bukan terhadap orang lain. Padahal sanksi atas banyak berprasangka 

sudah jelas di dalam Alquran.  

Berprasangka atau menuduh orang lain sama halnya dengan berbohong 

karena bisa saja apa yang kita katakan salah. Seperti halnya dalam pendidikan, 

apabila pendidiknya selalu menuduh dan berprangsa terhadap orang lain maka 

tidak akan jauh kemungkinan peserta didiknya juga akan memiliki sifat seperti 

demikian.  

 

5) Ghibah 

Mencari kesalahan orang lain sama halnya membuka aib orang lain. Dalam 

ayat 12 sudah jelas dikatakan bahwasanya ghibah tidak boleh dilakukan. Berikut 

potongan ayat 12 yang berbicara tentang ghibah: 

                           

                        

Artinya: “Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 

menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka 

memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 
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kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 

taubat lagi Maha Penyayang”.
113

 

Dalam tafsir Al-Azhar dijelaskan, dan janganlah kamu mencari-cari 

kesalahan orang lain. mengorek-orek kalau-kalau ada si anu dan si fulan bersalah, 

untuk menjatuhkan muruah si fulan di muka umum. Sebagaimana kebiasaan yang 

terpakai dalam kalangan kaum komunitas sendiri apabila mereka dapat merebut 

kekuasaan pada satu negara. Segala orang yang terkemuka dalam negara 

dikumpulkan sejarah hidupnya, baiknya dan buruknya, kesalahannya yang telah 

lama berlalu dan yang baru, jasanya dalam negeri dan perlawatannya ke mana 

saja. Sampai juga kepada kesukaannya, baik kesukaan yang terpuji ataupun yang 

tercela. Maka orang yang dianggap perlu untuk dipakai bagi kepentingan negara, 

segeralah dia dipakai dengan berdasar kepada sejarah hidup itu. Tetapi kalau 

datang masanya dia hendak didepak dan dihancurkan, akan tampillah ke muka 

orang-orang yang diperintahkan buat itu, lalu mencaci maki rang itu dengan 

membuka segala cacat dan kebobrokan yang bertemu dalam sejarah yang 

dikumpulkan itu.
114

 

Sudah jelas dalam Islam kita tidak boleh membuka aib seseorang orang. 

Membuka aib ini sangat banyak sekali penulis jumpai dilingkungan masyarakat 

tempat penulis tinggal. Banyak sekali ibu rumah tangga yang berkumpul dan 

mencerikatan aib orang lain dengan bangganya tanpa ada rasa bersalah sedikitpun 

dan dia akan merasa malu apabila ia tidak bisa mendapatkan kabar-kabar terbaru 

tentang apa yang terjadi di lingkungan tersebut. 

Maka dari itu marilah kita kembali kepada surah al-Hujurat ayat 12 ini agar 

kita terhindar dari orang-orang yang suka mengumbar aib orang lain dan banyak 

berprasangka terhadap orang lain. Karena sesungguhnya apabila kita mengumbar-

ngumbar aib orang lain maka Allah akan mengumbar-ngumbar aib kita dengan 

cara yang lain begitu juga sebaliknya apabila kita menutupi aib orang lain makan 

Allah akan menutupi aib kita.  
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b. Nilai Pendidikan Sosial 

Pendidikan sosial berarti menjadikan manusia sebagai objek sosial. Nilai 

pendidikan sosial yang terkandung dalam surah al-Hujurat ada empat nilai, yaitu 

perdamaian, adil, persaudaraan dan saling menghargai. berikut uraiannya: 

1) Perdamaian 

Kata yang menunjukkan perdamaian dalam ayat 9 Amri al-Lah: perintah 

Allah, yaitu perdamaian dan ashlihu Bainahuma bi al-„Adli: damaikanlah diantara 

keduanya dengan adil, yakni dengan menghilangkan pengaruh-pengaruh 

peperangan, yaitu dengan cara menjamin barang-barang yang dirusakkan. Di 

mana hukum yang diputuskan harus adil, sehingga pertengkaran dalam hal itu 

tidak menyebabkan pertempuran kembali.
115

 

Dilihat dari kenyataan ini banyak sekali orang yang berkelahi bahkan 

sampai membunuh lawannya. Maka tugas kita adalah mencegah perkelahian 

tersebut dan mendamaikan orang yang sedang berkelahi tersebut agar tidak terjadi 

lagi perkelahian setelahnya. Dalam ayat 9 dikatakan: 

                   

Jika terjadi peperangan diantara dua golongan orang mukmin, maka 

damaikanlah hai orang-orang mukmin, di antara keduanya dengan diajak kepada 

hukum Allah Swt., dan ridha menerima keputusan-Nya, baik keputusan itu 

menguntungkan keduanya atau merugikan. Itulah perdamaian antara keduanya 

atau merugikan. Itulah perdamaian antara keduanya dengan adil.
116  

                                                             
115

 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghi, h.  218. 
116

 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, h. 220. 



 

 

84 
 

Sebagai orang mukmin sudah tugas kita mencegah kemungkaran, salah 

satunya adalah apabila terjadi perkelahian antara sesama maka hendaklah kita 

yang melihat dan mengetahuinya menghentikan perkelahian tersebut. Apabila kita 

tidak mampu mendamaikannya sendiri maka hendaklah memanggil orang-orang 

sekitar untuk mendamaikan kedua belah pihak yang bertengkar. 

Ilmu ini sangat penting dimiliki oleh seorang pendidik karena penulis 

melihat pendidikan saat ini belom menerapkan nilai-nilai tersebut, salah satu 

contonya adalah masih banyaknya anak-anak yang berkelahi di sekolah dan 

pendidiknya melarang tapi bukannya mendamaikan keduanya sehingga masih 

menimbulkan dendam dihati si anak dan kemungkinan akan ada lagi perkelahiaan 

di luar sekolah.  

 

2) keadilan 

Islam sangat menekankan sikap adil dalam segala aspek kehidupan manusia. 

Allah Swt., memerintahkan kepada umat manusia supaya berlaku adil, baik 

kepada Allah Swt., manusia dan dirinya. Sebagaimana dikatakan dalam potongan 

ayat 9 surah al-Hujurat, berikut: 

                  

Dan berlaku adillah kalian pada semua yang kamu lakukan maupun yang 

kamu tinggalkan. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang adil dalam 

segala perbuatan-perbuatan mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan 

balasan yang baik. 

Tugas pendidik disini adalah apabila ingin mengadakan perdamaian dengan 

adil tanpa berpihak pada salah satu pihak. 
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                         

   

Kalau salah satu diantara kedua golongan itu tidak mau menerima hukum 

Allah dan menerjang apa yang oleh Allah dijadikan sebagai keadilan diantara 

makhluk-Nya, sedang yang lain mau menerimanya maka perangilah golongan 

yang menerjang dan tidak mau menerima hukum Allah itu, sehingga terus 

menerjang kembali kepada-Nya dan tunduk patuh kepada-Nya.
117

 

Bagi pendidik apabila menemui hal tersebut bantahlah peserta didik tersebut 

dengan perkataan yang baik dan membuat peserta didik tersebut paham dan 

mengerti akan ketetapan Allah Swt., sehingga peserta didik itu menerima 

masukan dan ketetapan yang telah Allah tetapkan. Untuk itu marilah kita sama-

sama mengamalkan surah al-Hujurat ayat 9 ini dalam kehidupan kita. 

 

3) Persaudaraan 

Konsep persaudaraan menurut Al-Maraghi adalah sebagai berikut: 

         

Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bernasab kepada satu pokok, yaitu 

iman yang menyebabkan diperolehnya kebahagian abadi.
118

 

Hamzah, menjelaskan bahwa ayat 10 memberikan peringatan tentang 

pangkal dan pokok hidup orang yang beriman, yaitu bersaudara. Maka, kalau 
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orang sudah sama-sama tumbuh iman dalam hatinya, tidak mungkin mereka akan 

bermusuhan.
119

 

Orang mukmin adalah bersaudara. Jadi, janganlah sesekali kita membuat 

pertengkaran di muka bumi ini karena merupakan suatu kesatuan yang diikat 

dalam tali persaudaraan. 

 

4) Saling Menghargai 

Saling menghargai sesama, tidak membedakan antar nasab, ras, suku dan 

kekayaan. Terutama kepada pendidik, tidak boleh membedakan peserta didik 

berdasarkan kelebihannya baik itu dari ras dan kekayaan ataupun memiliki suku 

yang sama. Karena Allah menciptakan manusia dengan berbeda-beda agar saling 

mengenal bukan untul dijadikan pembeda antara ras, suku dan nasabnya. 

              

Dan kami menjadikan kalian bersuku-suku dan berkabilah-kabilah supaya 

kamu kenal mengenal, yakni saling mengenal, bukan saling mengingkari. 

Sedangkan mengejek, mengolo-olok dan mengunjing menyebabkan terjadinya 

saling mengingkari itu.
120

 

Perbedaan merupakan suatu rahmat, jangan jadikan perbedaan ini menjadi 

jalan banyaknya terjadi keburukan dengan membedakan antar ras, antar nasab dan 

suku apalagi bagi pendidik ini sama sekali tidak boleh terjadi di dalam dunia 

pendidikan. Agar terhindar dari membedakan antar suku, ras dan nasab mari kita 

kembali kepada surah al-Hujurat ayat 13 sebagai alternatif agar terhindar dari 
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perbuatan yang membeda-bedakan orang lain dari ras, suku, nasab dan lainnya 

begitu juga dalam dunia pendidikan. 

 

c. Nilai Pendidikan Tauhid 

Menyempurnakan keimanan bukanlah hal yang mudah bagi setiap orang. 

Karena butuh kesiapan secara mendalam dan khusus untuk itu. Sebagaimana 

dijelaskan dalam surah al-Hujurat ayat 14,15 dan 17. 

Dalam ayat 14 disebutkan bahwasanya orang-orang Arab Badwi yang 

belum berperadaban itu berkata: “Kami telah beriman. “Lalu Tuhan bersabda 

kepada Rasul-Nya: “Katakanlah: Kamu belum beriman, tetapi sebutkan sajalah 

“kami telah Islam”.
121

 

Kemudian Tuhan menjelaskan siapa orang yang boleh menyebutkan dirinya 

telah beriman: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-

orang yang percaya kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian itu mereka pun tidak 

merasa ragu-ragu”. 

Pada ayat 15 ini telah diberikan keterangan tegas tentang mutu iman, yaitu 

percaya yang tidak dicampuri oleh perasaan ragu-ragu sedikit juapun.
122

 

Dan yang dikatakan iman itu bukanlah meminta balasan atas apa yang telah 

ia kerjakan. Sesuai dengan ayat 17. 

             

Mereka menyebut-nyebut ketundukan dan keikutan mereka kepadamu dan 

pembelaan mereka kepadamu sebagai satu anugerah yang mereka minta upahnya 
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kepadamu. Mereka berkata: kami datang kepadamu dengan membawa beban-

beban keluarga dan kami memerangi kamu sebagaimana yang dilakukan oleh 

Banu Fulan dan Banu Fulan.
123

 

Jika dikaitkan dengan pendidikan Islam maka beriman sesuai dengan di 

jelaskan dalam Alquran salah satunya surah al-Hujurat maka pendidikan akan 

berubah kepada yang lebih baik karena semua sudah memasukkan iman kedalam 

hatinya yang akan memberikan petunjuk dan yang mengarahkan dirinya kepada 

yang lebih baik. 

 

2. Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam yang Terkandung dalam 

Surah al-Hujurat  

Pendidik harus mengajarkan fondasi-fondasi ajaran agama Islam kepada 

peserta didik. Selain mengajarkannya pendidik juga memiliki kewajiban untuk 

menanamkan nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya kepada peserta 

didik.  

Penanaman ini tentunya didukung dengan metode dan sarana yang sesuai 

dengan perkembangan anak. Adapun penanaman nilai-nilai pendidikan Islam 

yang harus ditanamkan kepada peserta didik diantaranya adalah yang terdapat di 

dalam surah al-Hujurat, yaitu penanaman nilai pendidikan akhlak, nilai 

pendidikan sosial dan nilai pendidikan tauhid. 

Al-Maraghi, menjelaskan cara menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam 

dengan metode nasihat. Salah satunya adalah dalam surah al-Hujurat ayat 12, 
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Allah menyebutkan bahwa perkara-perkara besar yang menambah semakin 

kuatnya hubungan dalam masyarakat Islam, yaitu: 

a. Menghindari purbasangka yang buruk terhadap sesama manusia dan 

menuduh mereka berkhianat pada apapun yang mereka ucapkan dan yang 

mereka lakukan. 

b. Jangan mencari-cari keburukan dan aib orang lain. 

c. Jangan sebagian mereka menyebut sebagian yang lain dengan hal-hal 

yang tidak mereka sukai tanpa sepengetahuan mereka.
124

 

Selain Al-Maraghi, jurnal pusaka juga menjelaskan bahwa metode yang 

dapat dilakukan pendidik untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam adalah 

sebagai berikut: 

1. Keteladanan 

Keteladanan dalam bahasa Arab disebut uswah, iswah, qudwah, qidwah 

idwah yang berarti perilaku baik yang dapat ditiru oleh orang lain. Dalam 

membina dan mendidik anak (peserta didik) tidak hanya dapat dilakukan dengan 

cara model-model pembelajaran modern, tapi juga dapat dilakukan dengan cara 

pemberian contoh teladan kepada orang lain. 

Penggunaan metode keteladanan ini dapat tercapai dengan maksimal jika 

seluruh keluarga lembaga pendidikan menerapkan atau mengaplikasikan dengan 

mantap. Guru sebagai teladan yang baik bagi peserta didiknya hendaknya menjaga 

dengan baik perbuatan maupun ucapannya sehingga naluri anak yang suka 

menirukan dan mencohtohkan dengan sendirinya akan mengerjakan apa yang 

dikerjakan maupun yang disarankan oleh guru. Perbuatan yang dilihat oleh anak, 
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secara otomatis akan masuk kepada jiwa kepribadian si anak, kemudian timbul 

sikap-sikap terpuji pada perilaku anak.
125

 

Dengan metode ini nilai-nilai pendidikan Islam utamanya nilai pendidikan 

akhlak dapat ditanamkan kepada peserta didik. Menggunakan metode keteladanan 

peserta didik akan melihat dengan langsung bagaimana pendidiknya berperilaku 

dan menjadi contoh bagi mereka. Contohnya pendidik tidak mengeraskan suara, 

mengolok-ngolok apalagi malakukan ghibah yang dapat dijadikan sebagai 

tauladan bagi peserta didik.  

 

2. Pembiasaan 

Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dilakukan untuk membiasakan 

anak berpikir, bersikap, bertindak sesuai dengan ajaran agama Islam. Metode ini 

sangat praktis dalam pembinaan dan pembentukan karakter anak usia dini dalam 

meningkatkan pembiasaan-pembiasaan dalam melaksanakan suatu kegiatan di 

sekolah. 

Pembiasaan merupakan penanaman kecakapan-kecakapan berbuat 

mengucapkan sesuatu, agar cara-cara yang tepat dapat disukai oleh anak. Dalam 

kehidupan sehari-hari, pembiasaan merupakan hal yang sangat penting, karena 

banyak dijumpai orang berbuat dan berperilaku hanya karena kebiasaan semata-

mata. Pembiasaan dapat mendorong mempercepat perilaku, dan tanpa pembiasaan 
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hidup seseorang akan berjalan lamban, sebab sebelum melakukan sesuatu harus 

memikirkan terlebih dahulu apa yang akan dilakukannya.
126

 

Metode pembiasaan ini sangat cocok sekali digunakan oleh pendidik untuk 

menanamkan nilai pendidikan tauhid yaitu nilai keimanan. Dengan membiasakan 

peserta didik melakukan sholat tepat waktu dan membiasakan peserta didik 

dengan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan keimanan tanpa harus pamri 

dan berharap menerima balasannya. 

 

3. Nasihat 

Metode ini merupakan metode fleksible yang dapat digunakan oleh para 

pendidik. Kapanpun dan di manapun setiap orang yang melihat kepada 

kemungkaran atau melanggar norma-norma adat kebiasaan saatu kelompok, maka 

minimal yang bisa kita lakukan adalah dengan cara menasehati.
127

 

Bagi seorang guru, menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam kepada peserta 

didik memiliki ruang yang sangat banyak karena bisa dilakukan dimanapun dan 

dapat diaplikasikan dengan mudah kepada peserta didik. Salah satu nilai yang bisa 

ditanamkan dengan menggunakan metode nasihat ialah nilai pendidikan sosial. 

Contohnya memberitahu kepada peserta didik bahwa berkelahi itu adalah 

perbuatan syetan dan dapat merugikan bagi mereka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bab ini penelitian akan menyimpulkan hasil temuan penelitian yang 

mengacu pada rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam surah al-Hujurat 

adalah nilai pendidikan akhlak, nilai pendidikan sosial dan nilai pendidikan 

tauhid. Nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam surah al-Hujurat 

adalah larangan meninggikan suara, larangan mengolok-olok orang lain dan 

larangan ghibah dan banyak prasangka dan nilai pendidikan sosial yang 

terkandung dalam surah al-Hujurat  adalah  perdamaian, keadilan, 

persaudaraan dan saling menghargai serta nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam surah al-Hujurat adalah nilai keimanan. Nilai-nilai 

pendidikan tersebut harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari terutama 

dalam dunia pendidikan guna menjawab salah satu problematika pendidikan 

saat ini, salah satunya ialah kurangnya akhlak peserta didik. 

2. Penanaman berarti tidak hanya mendidik, mengajari dan mengarahkan 

melainkan menanamkan perilaku yang ada dalam nilai-nilai pendidikan 

Islam di atas. Adapun metode yang dapat dijadikan pendidik untuk 

menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam surah al-

Hujurat adalah metode keteladanan, pembiasaan dan nasihat.  
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan-simpulan di atas, maka penulis memberikan saran-

saran sebagai tindak lanjut yang diharapkan bisa dijadikan masukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga pendidikan, dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran dengan menjadikan nilai-nilai dalam pendidikan Islam yang 

terkandung dalam surah al-Hujurat sebagai bagian dari kurikulum. 

2. Bagi pendidik, dapat mengaplikasikan nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam surah al-Hujurat dalam pembelajaran sehingga 

menciptakan pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan. 

3. Bagi peserta didik, agar menjadikan sebagai acuan dalam berperilaku baik 

dalam sekolah maupun di luar sekolah. 

4. Bagi masyarakat, agar menjadi bahan pertimbangan untuk menjadikan 

lingkungan masyarakat yang damai, adil dan saling merhargai sesame. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi sumber data untuk penelitian yang 

lebih mendalam tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 

surah al-Hujurat. 
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